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	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Bagaimana peran guru pkn sebagai Educator dalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (2) Bagaimana peran guru pkn sebagai motivator dalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (3) Bagaimana peran guru pkn sebagai Evaluator dalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (4) Apa faktor Pendukung dan Penghambat Guru PKn dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
	Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data peneliti diperoleh melalui observasi , wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.
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	Skripsi ini berjudul “Peran Guru PKN dalam meningkatkan Moral Siswa  di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat”. Yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat yang di tempuh oleh mahasiswa/I dalam mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sumatera Utara.
	Penulis menyadari bahwa proposal skripsi ini dapat di selesaikan berkat dukungan dan bantuan dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterimakasih kepada semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung memberikan kontribusi dalam menyelesaikan skripsi ini. Secara khusus dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1.	Bapak Prof. Dr. KH. Saidurrahman, M. Ag selaku Rektor UIN SU Medan.
2.	Bapak Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan.
3.	Ibu Dr. Salminawati, S.S, MA selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
4.	Bapak Nasrul Syakur Chaniago, S.S, M. Pd. selaku Pembimbing I yang telah memberikan banyak arahan dan membimbing , terimakasih telah meluangkan waktu, tenaga dan ilmu serta kesabaran dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
5.	Bapak H. Pangulu A. Karim, Nst, Lc, MA. Selaku Pembimbing II yang telah memberikan banyak arahan dan membimbing , terimakasih telah meluangkan waktu, tenaga dan ilmu serta kesabaran dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
6.	Bapak dan Ibu dosen serta staf pegawai yang telah mendidik penulis selama menjalani pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan
7.	Terimakasih yang paling teristimewa  kepada ayahanda saya Ahmad Rahadiansyah dan Ibu saya Ahdiatul Akmal, S.Ag. atas segala kasih sayang dan doa serta motivasi yang tak putus-putus beliau berdua kirimkan
8.	 Terimakasih teman-teman seperjuangan saya Masliani Butar-Butar, Fadhilla Hasnah Meyrasari, Martina Tarmalia, dan Rina Widya Tarihoran yang selalu ada dan selalu bersedia mendengarkan curhatan tentang skripsi saya
9.	Terimakasih kepada Teman-teman PGMI-6 yang telah mendoakan saya dan menolong saya dalam menyelesaikan skripsi ini
10.	Terimakasih kepada kepala sekolah, guru-guru dan siswa/i SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.


































C. Hubungan Pelajaran Pkn Dengan Moral	27
D. Penelitian Yang Relevan	30
BAB III METODE PENELITIAN	35
A. Pendekatan Penelitian	35
B. Latar Tempat dan Waktu	36
C. Subjek Penelitian	37
D. Prosedur Pengumpulan Data	37
E. Analisis Data	39
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data	41
G. Prosedur Penelitian	44






















Tabel 1: Jumlah Tenaga Pendidik	47
Tabel 2: Jumlah Siswa	48
























	Pendidikanqyang berasalqdari kataqdidik dalamqahasa Indonesiaqjuga hasilqdari bahasaqYunani yaituq“Peadagogie”. Etimologiqkata Peadagogie adalah “pais”qyang artinyaq“Anak” danq“Again” yangqartinya ”bimbing”.qJadi artiqkata Peadagogieqadalah bimbinganqyang diberikanqkepada anak. 
Menurutqterminologi yangqlebih luasqmaka pendidikanqadalah usaha yangqdijalankan olehqseseorang atauqsekelompok orangqlain agarqmenjadi dewasa atauqmencapai tujuanqhidup danqpenghidupan yangqlebih tinggiqdalam artiqmental. Pendidikanqhendaknya belangsungqsecara psikologis. 
Halqini disebabkanqkarena pendidikanqdiselenggarakan untukqanak didik. Jadiqdalam pendidikan,qprthatian utamaqditujukan krpada anakqdidik. Setiapqaspek pelayananqpendidikan diqperuntukan bagiqterwujudnya aktivitas belajarqyang efektif,qmaka pendidikanqhendaknya psikologis.qPendidikan psikologisqdalam artiqbahwa, berorientasiqkepada sifatqdan hakikatqanak didik sebagaiqmanusia yangqberkembang.​[1]​
	Jikaqberbicara tentangqpendidikan kitaqbisa melihatqmasalah yagqsering di hadapiqkhususnya dalamqbidang pendidikanqyang ada diqIndonesia. Dimana padaqzaman sekarangqmenuntut anak-anakqharus mahirqdalam segalaqbidang tanpaimelihat kesiapanqmereka. Halqini membuatqanak-anak jenuhqdan akhirnya untukqmeluapkan rasaqjenuhnya denganqbersikap yangqbisa dibilangqnakal di sekolah.
	Undang-UndangqRepublik IndonesiaqNomor 20qtahun 2003qtentang sistemqpendidikan Nasionalq(UU Sisdiknas)qmerumuskan fungsiqdan tujuan pendidikanqnasional yangqharus digunakanqdalam mengembangkanqupaya pendidikanqdi IndonesiaqPasal 3 UUqSisdiknas menyebutkan,q“Pendidikan nasionalqberfungsi mengembangkanqdan membentukqwatak sertaqperadaban bangsaqyang bermartabatqdalam rangkaqmencerdaskan kehidupanqbangsa, bertujuan untukqberkembangnya potensiqpeserta didikqagar menjadiqmanusia yangqberiman danqbertakwa kepadaqTuhan YangqMaha Esa,qberakhlak mulia, sehat,qberilmu, cakap,qkreatif, mandiriqdan menjadiqwarga negaraqyang Demokratisqserta bertanggungqjawab.​[2]​ 
	DalamqUndang-Undang SistemqPendidikan tersebut,qkarakter atauqmoral pentingqyang semestinyaqdibangun agarqanak didikqmenjadi manusiaqyang berimanqdan bertakwaqkepada TuhanqYang MahaqEsa. Inilahqhal pentingqyang semestinyaqmendapatkan perhatianqdalam pendidiakanqkita. 
	Upayaqmembangun pendidikan sebenarnya juga merupakan upaya membangun moral bangsaqyang nantinyaqdapat memperbaikiqwatak bangsa yang dijadikan sebagaiqidentitas bangsaqIndonesia. Sebagaiqpendidik harusqbisa menjadiqcontoh yangqbaik bagiqanak didiknya. Karenaqpada sekolahqdasar merekaqakan mengidolakanqseseorang menjadiqtokoh termasukqpendidiknya dan mencontohqdalam perilakunyaqsehari-hari. 
	Guruqbagi siswaqadalah sebagaiqpengganti orangqtua di sekolah.qGuru melakukanqkegaiatan pendidikanqsangat besarqperanannya membentuqkarakter danqwatak pesertaqdidiknya. Peranqguru mengembangkanqkemampuan sosial siswa,qpertumbuhan emosional,qintegritas pribadi,qperolehan pengetahuanqdan perolehanqketerampilan sesuaiqilmu dari mataqpelajaran yangqdipelajarinya.​[3]​
	Guruqsecara formalqadalah pendidikqyang berasaqdi lingkunganqsekolah yang mempunyaiqtugas mendidik,qmengajar, membimbing,qmengarahkan, melatih,qmenilai, danqmengevaluasi pesertaqdidik. Selainqitu, guruqjuga mempunyai peranqyang sangatqpenting dalamqmeningkatkan moralqsiswa disekolah.qKarena selainqsebagai tenagaqpengajar guruqjuga mempunyaiqtugas untukqmendidik siswaqagar moralitasqmereka menjadiqlebih baik.
	Moralqatau etikaqadalah hal-halqyang berhubunganqdengan nilai-nilai susila. Moralqjuga berhubunganqdengan laranganqdan tindakanqyang membicarakanqsalah danqbenar. Moralqmengacu padaqbaik buruknyaqmanusia sebagai manusiaqsehingga bidangqmoral adalahqbidang kehidupanqmanusia dilihatqdari segiqkebaikannya manusia.​[4]​
	Masalah-masalahqmoral yangqterjadi sekarangqjauh lebihqkompleks dibandingkanqdengan masalah-masalahqmoral yangqterjadi padaqmasa-masa sebelumnya. Melebarnyaqisu-isu moralqdisemua kalanganqseperti meningkatnya pemberontakan,qdedikasi etikaqatau sopanqsantun, meningkatnyaqketidak jujuran,qseperti sukaqmembolos, menyontek,qberkurang rasaqhormat kepada orangqtua.
	Untukqmembentuk danqmengarahkan pesertaqdidik padaqnilai danqmoral baikqatau berperilakuqbaik diperlukanqkondisi danqsituasi yangqbenar-benar berada dalamqkeadaan selaras,qtenang, kasihqsayang, tanpaqperselisihan. Persoalannyaqadalah bagaimanaqsebenarnya pendidikanqmoral ituqdapat terinternalisasiqdalam setiap diriqmanusia.​[5]​
	Kemerosotanqmoral generasiqmuda, perluqperhatian khususqdimana kita perluqmenanamkan nilaiqmoral sediniqmungkin. Kemerosotan moralqyang dialamiqbila tidakqdi berikanqperhatian khususqakan berakibatqburuk bagi generasiqmendatang. Pendidikan moralqmerupakan salah satuqpendekatan yang dianggapqsebagai gerakanqutama dalamqpenanaman nilaiqmoral padaqanak.
	Penanaman nilai-nilaiqmoral adalahqbertujuan menanamkanqnilai-nilai moralqyang mulaiqluntur di lingkunganqanak-anak akibatqpengaruh burukqyang merekaqdapatkan sehinggaqdiharapkan anak-anakqdi masaqyang akanqdatang mempunyaiqmoral yangqbaik. 
	Penanamanqnilai-nilai moralqyang belumqdilakukan olehqkebanyakan guru karenaqtidak menyadariqsepenuhnya bahwaqmereka seharusnyaqberurusan denganqpersoalan-persoalan pendidikanqmoral, merekaqsendiri tidakqmemiliki pandanganqyang jelasqmengenai apa-apaqsaja nilaiqmoral yangqharus diberikan kepadaqpeserta didik,qdan mereka tidakqpernah memperolehqsuatu latihanqatau pendidikanqdalam pendidikanqmoral​[6]​




	Penelitianqini dibatasiqpada PeranqGuru PKNqdalam meningkatkan moralqsiswa di SDNq056022 PayaqPerupuk Kec.qTanjung PuraqKab. Langkat.
C.	Rumusan Masalah
	Rumusanqmasalah adalahqhal yangqpokok dalamqsuatu penelitian. Dalam perumusanqmasalah penulisqmembuat rumusanqspesifikan terhadapqhakikat masalahqyang diteliti. Rumusanqmasalah dalamqpenelitian ini sebagaiqberikut:
1.	BagaimanaqPeran GuruqPkn SebagaiqEducator diqDalam danqluar kelas dalamqMeningkatkan MoralqSiswa Di SDNq056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. Langkat?
2.	Bagaimana Peran Guru Pkn Sebagai Motivator di dalamqdan luarqkelas dalamqMeningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat?
3.	BagaimanaqPeran GuruqPkn SebagaiqEvaluator DalamqMeningkatkan Moral qSiswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat?
4.	Apa faktorqPendukung dan penghambatqGuru PKnqdalam Meningkatkan MoralqSiswa DiqSDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat?
D.	Tujuan Penelitian 
	Berdasarkanqrumusan penelitianqdiatas, makaqyang menjadiqtujuan penelitianqini adalah untukqmengetahui:
1.	Bagaimanaqperan guru pkn sebagai Educator dalamqmeningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
2.	Bagaimanaqperan guru pknqsebagai motivatorqdalam meningkatkan moralqsiswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
3.	Bagaimanaqperan guruqpkn sebagaiqEvaluator dalamqmeningkatkan moralqsiswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
4.	Apaqfaktor Pendukungqdan PenghambatqGuru PKnqdalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
E.	Manfaat Penelitian
1.	ManfaatqTeoritis
a.	Dapatqmenambah ilmuqpengetahuan tentangqbagaimana peranqguru pknqdalam meningkatkanqmoral siswa
b.	Dapatqmenambah ilmuqpengetahuan khususnyaqteori-teori yang berkaitanqtentang moralqsiswa
c.	Sebagaiqbahan kajianqbagi penelitiqyang lainqyang berkeinginan mengkajiqmasalah dilokasiqini
2.	ManfaatqPraktis
a.	Bagiqguru PKN,qsebagai bahanqpertimbanhan untukqlebih bekerja kerasqlagi dalamqmembangun moralqqsiswa
b.	Bagiqkepala sekolah,qsebagai pertimbanganqdalam mengatasi problema yangqtimbul daalamqpraktek pembelajaranqterutama masalah moral siswa
c.	Bagiqpeneliti, sebagaiqsarana pembelajaranqdalam melatihqdiri dalam duniaqpenelitian









	Moralqberasal dariqperkataan Latinq“mores” yangqartinya susilaqatau peraturanqhidup. Susilaqberasal dariqbahasa Sansekertaqyang artinyaqdasar-dasar,qprinsip atauqperaturan hidupq(sila). Perkataanq“su” artinya lebihqbaik, sehingga susilaqdapat diterjemahkanqdengan “peraturan-peraturan hidupqyang lebihqbaik”.
	Menurut Fundyartanta,qmoral adalah kumpulan nilai dan norma sebagai pedoman tingkah laku masyarakat. moral itu diterapkan dalam suatu masyarakat atau daerah. Dengan demikian secara umum etika, akhlak dan moral adalah jiwa atau roh yang mendasari perilaku seseorang atau masyarakat. etika lebih ditekankan kepada perilaku yang bersifat pribadi. Sedangkan moral lebih ditekankan kepada ketentuan yang bersifat sosial.​[7]​

	Moralqadalah sesuatuqyang restrictive,qartinya bukanqsekedar sesuatu yangqdeskriptif tentangqsesuatu yangqbaik, tetapiqsesuatu yangqmengarahkan kelakuanqdan pikiranqseseorang untukqberbuat baik. Moralqmengimplikasikan adanyaqdisiplin. Pelaksanaan moralqyang tidakqberdisiplin samaqartinya dengan tidakqbermoral.​[8]​
	Pendidikanqmoral adalahqkesadaran untukqmembantu pesertaqdidik melaluiqilmu pengetahuan,qketerampilan-keterampilan, sikap,qdan nilaiqyang memberikanqkontribusi padaqkepuasan individuqdan kehidupanqsosial. Definisi iniqmenggambarkan bahwaqpendidikan moralqbermuara padaqdua tujuan. Pertama,qmembantu generasiqmuda dalamqmemperoleh ilmuqpengetahuan, keterampilan,qsikap, danqnilai untukqkepuasaan hidupqyang lebihqbaik. Kedua, membantuqindividu mencapaiqkehidupan sosialqsekaligus memberikan kontribusiqkepada terciptanyaqmasyarakat yangqlebih baikqdidasarkan pada kepedulianqdan perasaanqkasih kepadaqumat manusiaqdan makhlukqhidup serta tidakqmengganggu hak-hakqorang lainquntuk memenuhiqnilai legitimasiqdirinya.
	Pendidikanqmoral dikatakanqberhasil bilaqpeserta didikqmampu menghasilkanqnilai-nilai danqtingkah lakuqmoral yangqditransmisikan,qbaik secaraqverbal maupunqperilaku. Pendidikanqmoral bertujuanqmenghasilkan individu yang mengerti nilai-nilai moral dan konsisten dalam melaksanakannya sesuaiqdengan konsepqmoral yangqdiajarkan agama, tradisiqmoral masyarakat, danqkebudayaan. Pendidikan moralqitu sendiriqterdiri dariqsejumlah komponen yangqberkaitan denganqilmu pengetahuanqtentang tradisiqmoral, penalaran moral, rasaqkasih danqaltruisme, serta tendensiqmoral.​[9]​
	MenurutqMasganti bahwa: “dalamqIslam, padanganqkata yangqselalu digunakanquntuk kataqmoral adalahqakhlak. Akhlak didefinisikanqsebagai perilakuqyang terjadiqsecara spontanqpada diriqseseorang. Perilakuqspontan tersebutqdigolongkan menjadiqdua kelompok, yaituqakhlak terpuji (akhlakulqal-mahmudah) danqperilaku tercela (akhlakulqal-mazmumah)”.​[10]​

	Dariqpernyataan diatas,qdapat dikatakanqbahwa ketikaqkita ingin mengetahui moralqseseorang, makaqakan terlihatqmelalui perbuatanqyang dilakukannyaqbaik ituqbenar maupunqsalah. Sehinggaqkita dapatqmenyimpulkan bahwa iaqtermasuk orangqyang bermoralqatau tidak.qKarena semuaqitu, tergantungqpada tingkatqkesadarannya dalamqmelakukan perbuatanqbaik maupunqburuk.
	Sehubunganqdengan penjelasanqdi atas,qMasganti mengatakanqbahwa manusiaqtelah dibekaliqAllah kemampuanqmengenal baikqdan burukqsejak merekaqdilahirkan.​[11]​ AllahqSWT telahqmengilhamkan kemampuanqtersebut kepadaqmanusia sebagaimanaqdinyatakanNya dalam Q.S Asy-Syams ayat 7-8 sebagai berikut:
وَنَفْسٍ وَمَا سَوَّاهَا (٧) فَأَلْهَمَهَا فُجُورَهَا وَتَقْوَاهَا٨ 

Artinya: “Danqjiwa sertaqpenyempurnaannya (ciptaannya), MakaqAllah mengilhamkan kepadaqjiwa itu (jalan)qkefasikan danqketakwaannya.	

	MenurutqIbnu Katsirqbahwa tafsirqayat iniqyaitu Allahqmenjelaskan kepadaqmanusia bahwaqmereka mampuqberbuat baikqdan berbuatqburuk, maka merekaqdiberi kebebasanqdalam memilihnya.​[12]​ Sedangkanqpendapat lainqyang menyatakanqbahwa dalamqsurah Asy-Syamsqayat 7-8qtersebut yaituqsetiap manusiaqdiberi ilhamqoleh AllahqSWT. Manaqjalan yangqburuk, berbahaya, yangqakan membawaqcelaka supayaqjangan ditempuhqdan bersamaanqdengan ituqpula diberinyaqpetunjuk manaqjalan yangqbaik, yangqakan membawa selamat duniaqakhirat.
	Ternyata,qsejak kitaqdalam kandunganqAllah memberikanqpotensi dalam diriqkita, baikqpotensi burukqmaupun potensiqbaik hanyaqsaja manusianya sendirilahqyang akanqmemilih manaqyang akanqdiaplikasikan dalamqkehidupan nya. Jikaqmanusia berbuatqbaik makaqAllah telahqmenjanjikan surgaquntuknya, namunqjika sebaliknyaqmaka nerakalahqtempat merekaqtinggal untukqmenebus semuaqperilaku burukqyang dilakukanqmereka semasaqhidupnya. 
	Manusiaqyang melakukanqperbuatan burukqtidak akanqbahagia kehidupannyaqdi duniaqmaupun diqakhirat. Olehqkarena itu, iniqyang menjadi tugasqkita sebagaiqseorang pendidikqkhususnya dalamqpendidikan anakqusia diniqyaitu mengembangkanqpotensi baikqdan menghambatqperkembangan potensiqburuk dalamqanak.
	Halqini sejalanqdengan firmanqAllah pada Q.S. Al-Zalzalah,  99:7-8
(٨)وَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَرَهُ (٧) فَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ

	Artinya: “Barangqsiapa yangqmengerjakan kebaikanqseberat zarrah pun, niscayaqdia akanqmelihat (balasan)nya.qDan Barangqsiapa yangqmengerjakan kejahatanqsebesar dzarrahqpun, niscayaqDia akanqmelihat (balasan) nyaqpula.”

Diqdalam bukuqtafsir ibnuqkatsir menjelaskanqtentang surahqal-zalzalah ayatq7-8. Makaqbilamana datangqkepada pintuqrumah-rumah merekaqorang miskinqyang meminta-minta, merekaqmerasa keberatanquntuk memberinyaisebiji buahqkurma atauqsepotong rotiqatau sesuapqmakanan danqlain sebagainyaqyang tiadaqartinya, pada akhirnyaqmereka menolakqorang miskinqitu serayaqberkata dalamqdiri mereka, "Iniqbukan berartiqapa-apa, sesungguhnyaqkami hanyadiberi pahalaqkarena menyedekahkanqapa yangqkami sukai."
Sedangkanqkaum muslimqlainnya adaqyang mempunyaiqpemandangan bahwaqdiri merekaqtidak dicelaqkarena melakukanqperbuatan dosaqkecil, seperti dusta,qmemandang wanitaqlain, mengumpat,qdan lainqsebagainya yangqserupa. Mereka menganggapqbahwa AllahqSwt. hanyaqmengancam denganqneraka bagi paraqpelaku dosaqbesar.
MakaqAllah memacuqsemangat merekaquntuk mengerjakanqkebaikan sekalipunqsedikit, karenaqsesungguhnya amalqkebaikan yangqsedikit ituqlama-kelamaanqakan menjadiqbanyak. SekaligusqAllah memperingatkanqmereka terhadapqperbuatan jahatqwalaupun kecil,qkarena sesungguhnyaqkejahatan yang sedikitqitu lama-kelamaanqakan menjadi besar.qOleh karenaqitulah makaqturun lahqfirman AllahqSwt.: Barangqsiapa yangqmengerjakan barangqseberat zarrah. (Az-Zalzalah:7)qZarrah artinyaqsemut yangqterkecil, yakniqseberat semutqkecil. dariqkebaikan, niscayaqdia akanqmelihat (balasan)nya.q(Az-Zalzalah:8)qYakni dalamqbuku catatanqamal perbuatannya,qdan dimudahkanqbaginya dalamqhal tersebut.
Disebutkanqbahwa dicatatkanqbagi setiapqorang yangqbertakwa dan orangqyang durhakaquntuk setiapqkeburukan satuqamal keburukan, danquntuk setiap amalqkebaikan dicatatqsepuluh amalqkebaikan yangqsemisal. pabilaqhari kiamatqtiba, makaqAllah memperlipatgandakanqkebaikan-kebaikan orang-orang mukmin, untukqsetiap kebaikannyaqdilipatgandakan menjadiqsepuluh kaliqlipat danqdihapuskan darinyaqkarena tiapqsatu kebaikanqsebanyak menjadiqsepuluh keburukannya.
Makaqbarang siapaqyang kebaikan-kebaikannyaqmelebihi keburukan-keburukannya,qwalaupun hanyaqbeda seberatqzarrah, niscayaqia masukqsurga. Danqsesungguhnya RasulullahqSaw. telahqmembuat suatuqperumpamaan bagi dosa-dosaqkecil yangqterkumpulkan iniqdengan suatuqkaum yangqturun beristirahat diqsuatu tanahqlapang, laluqpara juruqmasak merekaqdatang, dan masing-masingqorang dariqmereka pergiqdan datangqdengan membawasepotong kayuqbakar,hinggapada akhirnyaqterkumpulkanlah setumpukqkayu yangqbanyak jumlahnya. Laluqmereka menyalakanqapi danqmembuat masakqsemua makanan yangqdilemparkan keqdalamnya.​[13]​
	Dariqayat diqatas, menurutqSuendri dalamqAsrul danqAhmad Syukri Sitorusqmenjelaskan bahwaqdalam menanamkanqsuatu perbuatanqkepada anak, walaupunqsekecil apapunqperbuatan burukqyang dilakukanqkepada orangqlain, maka akanqdibalas olehqAllah Azzawajjalahqdi akhiratqkelak denganqbalasan yangqsetimpal.​[14]​
	Dalamqmelakukan perbuatanqburuk anakqakan memikirkanqbalasan apa yangqakan ia dapatkanqapabila iaqmelakukannya dalamqkehidupannya. Apalagi tingkatqperkembangan moralqanak masihqberada padaqtahap kepatuhanqdan takut terhadapqhukuman.
	Jadi, ketikaqanak melakukanqperbuatan burukqmaka hukumanqyang akan iaqdapatkan adalahquntuk menumbuhkanqrasa bersalahqdalam dirinya.qDengan hukumanqitu, pendidikqdapat menanamkanqrasa bersalahqdalam diriqanak. Sehinggaqanak mengurangiqperbuatan burukqyang dilakukannyaqdalam kehidupannya.
	Denganqmemberikan pendidikanqakhlak padaqanak, ituqartinya sebagai orangqtua kitaqtelah memuliakannya,qbegitu pulaqdengan memberikanqnama yangqbaik. Denganqitu, Merekaqakan mengidentifikasikanqdirinya denganqnama yangqdimilikinya. Di samping itu,qorang tuaqharus menempatkanqanaknya dalam Ayatqdi atasqmenunjukkan bahwaqdikumpulkan denganqorang-orang saleh adalahqsebuah caraquntuk tetapqdapat menjagaqdan mengembangkanqpotensi kebaikanqyang adaqdalam diri. 
	Dalamqteori perkembanganqmodern jugaqdiakui bahwaqsalah satuqfaktor yangqdapat mempengaruhiqperkembangan moralqmanusia adalahqlingkungan tempatqtinggal. Sedangkanqdalam Islamqdinyatakan bahwaqsebaik-baik rumah adalah yangqdekat denganqmasjid. Rumahqdekat denganqmasjid akanqselalu mengingatkanqseseorang untukqselalu melaksanakanqshalat danqmenjauhkan diri dariqperilaku-perilaku burukqdan jahat.qpergaulan yangqbaik, sebabqpergaulan sangatqmempengaruhi perkembanganqmoral anak. 
	Masgantiqjuga menjelaskanqbahwa: “padaqanak usiaq7-11 tahunqadalah masa terbaikquntuk menanamkanqnilai-nilai moralqkhususnya sikapqdisiplin dan bertanggungqjawab dalamqdiri anakqberdasarkan atasqal-qur‟an danqhadist. Hal iniqsehubungan denganqcerita padaqmasa RasulullahqSAW yangqmemerintahkan merekaquntuk mulaiqmengerjakan shalatqpada usiaq7 tahun. Bahkanqapabila umurnyaqsudah 10qtahun,qseorang ayahqataupun ibuqboleh memukulqanaknya apabilaqenggan mengerjakanqshalat. RasulullahqSAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu mengerjakanqshalat ketikaqberumur tujuhqtahun danqpukullah merekaqjika tidakqmengerjakan shalatqsetelah berusiaq10 tahun danqpisahkan ranjangqmereka. (H.R. Abu Dawud).”​[15]​

	Hadistqdi atasqsangat berkaitanqdengan moralqanak. Sebabqdengan melaksanakanqshalat dapatqmenjauhkan diriqdari perbuatanqkeji danqmungkar. Sehinggaqperlunya bagiqorang tuaquntuk menanamkanqsedari diniqtentang hal-halqyang dapatqmengembangkan potensiqbaik dalamqdiri anakqagar kelakketika dewasaqanak tetapqmenjadi seseorangqyang bermoralqbaik. Denganqberibadah anakqdapat merasakanqarti pentingnyaqmanfaat hidupqbagi dirinya.qSehingga akanqmembuatnya semakin hariqsemakin bersyukurqdengan kebesaranqAllah SWT.
	Dariqpernyataan sebelumnyaqtelah terlihatqbahwa moralqdan akhlak adalah duaqhal yangqberbeda. Hanyaqsaja, akhlakqmerupakan manifestasiqdari moral.qBegitu pulaqmenurut Moshmanqdalam Asrul danqAhmad SyukriqSitorus bahwaqperbedaan akhlak danqmoral terletakqpada niatqdan ikhtikatqniat mencari ridhoqAllah dalamqpelaksanaannya.










	Penanamanqnilai-nilai moralqbukan hanyaqdapat dilakukanqsaat proses belajar mengajarqtetapi saatqberada di luarqkelas jugaqdapat ditanamkanqseperti lingkunganqsekolah maupunqdi rumahqkarena denganqadanya berkesinambungan akan menjadikanqsiswa mempunyaiqmoral yangqbaik. Danqsiswa yangqsudah mempunyaiqnilai  moralqharus terusqdibimbing/diajarkan agarnilai moral tersebut tidakqhilang karenaqapabila sudahqada dasarqmaka segalaqsesuatu akanqlebih mudah.
B.	Peran Guru 
1.	Pengertian Guru 
	DalamqKamus BesarqBahasa Indonesiaqsebagaimana dijelaskanMujtahid dalamqbukunya yangqberjudul “PengembanganqProfesi Guru”,qdefinisi guru adalahqorang yangqpekerjaan, mataqpencaharian atauqprofesi mengajar.qPengertian guruqadalah seorangqtenaga pendidikqprofesional yangqmendidik, mengajarkanqsuatu ilmu,qmembimbing, melatih, memberikanqpenilaian, sertaqmelakukan evaluasiqkepada pesertaqdidik. 
	DalamqUU Nomorq14 Tahunq2005 tentangqGuru danqDosen (Pasalq1) dinyatakanqbahwa:
	“Guruqadalah pendidikqprofesional denganqtugas utamaqmendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilaidan mengevaluasi pesertaqdidik padaqjalur pendidikanqformal padaqjenjang pendidikan dasarqdan pendidikanqmenengah”.​[16]​ 
	Dalamqpengertian yangqsederhana guruqadalah orangqyang memberikan ilmu pengetahuanqkepada anakqdidik. Kemudian guruqdalam pandangan masyarakatqadalah orangqyang melaksanakanqpendidikan diqtempat-tempatqtertetu, tidak harusqpendidikan formalqtetapi bisaqjuga diqmesjid, diqsurau, diqsurau, diqrumah danqsebagainya.  
Pendidikqdalam ajaranqIslam sangatlahqdihargai kedudukannya.qPendidik adalah bapakqrohani (spiritualqfather) bagi anakqdidik yangqmemberikan santapanqjiwa denganqilmu, pembinaanqakhlak muliadan meluruskannya. Olehqkarena ituqpendidik mempunyaiqkedudukan tinggiqsebagaimana yangqdituliskan dalamqfirman AllahqSwt (Q.S. Al-Mujadalah 11)​[17]​
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا (١١)الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ

Artinya: Haiqorang-orang berimanqapabila kamuqdikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglahqdalam majlis",qMaka lapangkanlahqniscaya Allah akanqmemberi kelapanganquntukmu. danqapabila dikatakan: "Berdirilah kamu",qMaka berdirilah,qniscaya Allahqakan meninggikanqorang-orang yangqberiman diqantaramu danqorang-orang yangqdiberi ilmu pengetahuan beberapaqderajat. danqAllah Mahaqmengetahui apaqyang kamuqkerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah 11).​[18]​
Dalamqayat di atas, adaqdua perintahqdari Allah Swt.quntuk hamba-Nya.qPertama, berilahqkelapangan saatqdiperlukan dalamqsuatu majelis. Kedua, berdirilahqsaat keadaanqmengharuskan berdiri.
Guruqbukanlah orangqyang sekedarqberdiri di depanqkelas menyampaikanqmeteri pengetahuanqtertentu, akanqtetapi adalahqanggota masyarakatqyang harusqikut aktifqdan berjiwaqbesar sertaqkreatif dalam mengarahkan perkembanganqanak didiknyaquntuk menjadiqanggota masyarakatqsebagai orangqdewasa.
Sedangakanqhakikat pendidikqdalam islamqadalah orang-orang yangqbertanggung jawabqterhadap perkembanganqpeserta didikqdengan mengupayakanqseluruh potensiqanak didik,qbaik potensiqafektif, kognitif, maupunqpsikomotorik.
Denganqdemikian penulisqdapat menyimpulkanqbahwa guru adalah orang yangqbertanggung jawabqdan memfasilitasiqsiswa dalamqproses pembelajaran.q
2.	Pengertian Peran Guru
	Perananqdiartikan sebagaiqsesuatu yangqjadi bagianqatau yang memegangqperanan yangqutama. Guruqberperan sebagaiqpengelola prosesqbelajar-mengajar, bertindakqselaku fasilitatorqyang berusaha menciptakanqkondisi belajar-mengajarqyang efektifqsehingga memungkinkanqproses belajar-mengajar,qmengembangkan bahan pelajaranqdengan baik,qdan meningkatkanqkemampuan siswaquntuk menyimak pelajaranqdan menguasaiqtujuan-tujuan pendidikanqyang harus merekaqcapai.​[19]​
Mengenaiqapa perananqguru ituqada beberapaqpendapat yang dijelaskan sebagaiqberikut:
1)	PreyqKatz menggambarkanqperanan guruqsebagai komunikator, sahabatqyang memberikaqnasihat-nasihat, motivator,qsebagai pemberi inspirasiqdan dorongan,qpembimbing dalamqmengembangkan sikap danqtingkah lakuqserta nilai-niaiqorang yangqmenguasai bahanqyang diajarkan.
2)	Havighurstqmenjelaskan bahwaqperanan guruqdisekolah sebagai pegawaiqdalam hubunganqkedinasan, sebagaiqbawahan terhadap atasannya,qsebagai kolegaqdalam hubungannyaqdalam temanqsejawat, sebagaiqmediator, dalamqhubungannya denganqanak didik,qsebagai pengaturqdisiplin, evauatir danqpengganti orangqtua.
3)	JamesqW. Brown, mengemukakanqbahwa tugasqdan perananqguru antara lain:qmenguasai danqmengembangkan materiqpelajaran, merencanakanqdan mempersiapkanqpelajaran sehari-hari,qmengontrol danqmengevaluasi kegiatanqsiswa
4)	Federasiqdan OrganisasiqProfesional guruqSedunia, mengugkapkan bahwaqperanan guruqdi sekolah,qtidak hanyaqsebagai transimiterqdari ideqtetapi jugaqberperan sebagaiqtransformer danqkatalisator dariqnilai danqsikap. 
Dariqbeberapa pendapatqdiatas makaquntuk lebihqmemperinci perananqguru dalamqkegaiatan belajarqmengajar, secaraqsingkat sebagai berikut:q
1)	Informatorq
Sebagaiqpelaksna caraqmengajar informatif,qlaboratorium, studi lapanganqdan sumberqinformasi kegiatanqakademik maupunqumum.
2)	Organisatorq
Guruqsebagai organisator,qpengelolaan kegiatanqakademik, silabus, workshop,qjadwal pelajaranqdan lain-lain.qKomponen-komponen yang berkaitan denganqkegiatan belajarqmengajar, semuaqdiorganisasikan sedemikianqrupa, sehinggaqdapat mencapaiqefektivitas danqefisiensi dalam belajarqpada diriqsiswa.
3)	Motivatorq
Perananqguru sebagaiqmotivator iniqpenting artinyaqdalam rangka meningkatkan kegairahanqdan pengembanganqkegiatan belajarqsiswa. Guruqharus dapatqmerangsang danqmemberikan doronganqunruk mendinamisasikanqpotensi siswa,qmenumbuhkan swadayaq(aktivitas) danqdaya ciptaq(kreativitas), sehinggaqakan terjadiqdinamika diqdalam prosesqbelajar mengajar. Perananqguru sebagaiqmotivator iniqsangat pentingqdalam interaksiqbelajar mengajar,qkarena menyangkutqesensi pekerjaanqmendidik yangqmembutuhkan kemahiranqsosial, menyakut performanceqdalam artiqpersonalisasi dan sosialisasiqdiri.
4)	Pengarah/qdirektor
Jiwaqkepemimpinan bagiqguru dalamqperanan iniqlebih menonjol. Guruqdalam hal iniqharus dapatqmembimbing danqmengarahkan kegiatanqbelajar siswaqsesuai denganqtujuan yangqdicita-citakan.
5)	Insiatorq
Guruqhal iniqsebagai pencetusqide-ide dalamqproses belajar.qIde-ide itu merupakan ide-idekreatif yangqdapat dicontohqoleh anakqdidiknya. Jadiqtermasuk pulaqdalam lingkupqsemboyan “ingqnfarso sungtulodo”
6)	Transmitterq
Dalamqkegiatan belajarqguru jugaqakan bertindakqselaku penyebar kebijaksanaanqpendidikan danqpengetahuan. 
7)	Fasilitatorq
Berperanqsebagai fasilitator,qguru dalamqhal iniqakan memberikan fasilitasqatau kemudahanqdalam prosesqbelajar mengajar,qmosalnya sajaqdengan menciptakanqsuasanan kegiatanqbelajar yangqsedemikian rupa,qserasi denganqperkembangan siswa,qsehingga interaksiqbelajar mengajar akanqberlangsung secaraqefektif.
8)	Mediatorq
Guruqsebagai mediatorqdapat diartikanqsebagai penengahqdalam kegiatanqbelajar siswa.qMisalnya menengahiqatau memberikanqjalan keluarqkemacetan dalamqkegiatan diskusiqsiswa. Mediatorqjuga diartikan penyediaqmedia.
9)	Evaluatorq
Adaqkecenderungan bahwaqperan sebagaiqevaluator, guruqmempunyai otoritas untukqmenilai prestasiqanak didikqdalam bidangqakademis maupunqtingkahlaku sosialnya.qSehingga dapatqmenentukan bagaimanaqanak didiknyaqberhasil atauqtidak.​[20]​
MenurutqNana Sudjanaqdengan mengutipqpendapat Paters mengemukakan bahwaqtugas danqtanggung jawabqguru adaqtiga, yaitu: guruqsebagai pengajar,qguru sebagaiqpembimbing danqguru sebagai administratorqkelas, penjelasanqketiga halqtersebut adalahqsebagai berikut:
1)	Guruqsebagai pengajarqlebih menekankanqkepada tugasqdalam merencanakanqdan melaksanakanqpengajaran
2)	Guruqpembimbing memberiqtekanan padaqtugas memberikanqbantuan kepadaqpeserta didikqdalam pemecahanqmasalah yangqdihadapinya
3)	Tugasqsebagai administratorqkelas merupakanqjalinan antara katatalaksanaanqbidang pengajaranqdan ketatalaksanaanqpada umumnya.​[21]​
Dalamqpenelitian iniqperan guruqyang ditelitiqada 3qperan yakni:qperan guruqsebagai educator,qperan guruqsebagai motivator,qperan guruqsebagai evaluator.
a.	Guru sebagai educator
Tugasqpertama guruqadalah mendidikqmurid-murid sesuaidengan materiqpelajaran yangqdiberikan kepadanya.qSebagai seorangqpendidik, ilmuqadalah syaratqutama. Membaca,qmenulis, berdiskusi,qmengikuti informasiqdan responsiveqterhadap masaqkekinian yangqsangat menunjangqpeningkatan kualitasqilmu guru.​[22]​
Olehqkarena ituqguru harusqmempunyai standarqkualitas pribadi tertentu, yangqmencakup tanggungqjawab, wibawaqmandiri danqdisiplin.  Guruqdikatakan sebagaiqpendidik sebabqdalam perkerjaannyaqia tidak hanyaqmengajar seseorangqagar tahuqbeberapa hal,qtetapi guruqjuga melatih beberapaqketerampilan danqterutama sikapqmental anakqdidik. Denganqmendidik danqmenanamkan nilai-nilaiqyang terkandungqpada berbagai pengetahuanqyang dibarengiqdengan contoh-contohqteladan dari sikapqdan tingkahqlaku gurunya.​[23]​
Jadi,qdi dalamqtugas guruqsebagai pendidikqini tidakqhanya membantuqpeserta didikqyang sedangqberkembang untukqmempelajari sesuatuqyang belumqdiketahui, membentukqkompetensi danqmemahami standarqyang diqpelajari. Guruqsebagai pendidikqharus menjadiqfigur teladanqcara berpikir,qbertindak danqmengambil keputusanqsaat berinteraksiqdengan paraqsiswa danqdalam kehidupanqsosial yangqbisa teraksesqoleh mereka.qKemudian, paraqpendidik jugaqharus mendedikasikanqwaktunya untukqsiswa disaatqmereka membutuhkan layananqkonsultatif, bimbinganqdan bantuan.
Guruqsebagai pendidikqbertugas tidakqhanya mendampingiqpara siswa belajarqdan melatihqmereka untukqmenguasai instrumenqatau teknologiqtertentu, melainkanqmelakukan pembinaanpara siswa disekolah, dalam keluargaqdan masyarakatquntuk menjadiqanak Indonesiaqyang mencintaiqnegara danqbangsanya, mampuqmenyesuaikan diriqdengan kehidupan sosial,qmembina danqmempertahankan keimanan,qketakwaan danqakhlak mulia,qmemiliki rasaqcinta kasih padaqsesama, danqberusaha mengembangkan suasanaqharmonis penuhqkedamaian dalamqkeluarga danqkehidupan masyarakat.​[24]​
Dariqpenjelasan diqatas, guruqsebagai pendidikqguru harusqterus mengikuti perkembanganqteknologi, sehinggaqapa yangqdisampaikan kepadaqpeserta didikqmerupakan hal-halqyang uptodateqdan tidak ketinggalanqzaman. Guruqjuga harusqmemahami nilai-nilaiqnorma moral danqsosial, sertaqberusaha berperilakuqdan berbuatqsesuai denganqnilai dan normaqtersebut. guruqjuga harusqbertanggung jawabqterhadap tindakannyaqdalam prosesqpembelajaran diqsekolah 
b.	Guru sebagai Motivator
Peranan guru sebagai motivator merupakan perananqyang sangat pentingqdalam interaksinyaqdengan anakqdidik, halqini, berhubungan tentang esensi pekerjaan mendidik dari guru yang memerlukan kemahiran sosialisasi diri. Selain itu, dalam dunia pendidikan, bukan hal yang tidak mungkin jika anak didik merasa kesulitan atau bahkan merasa malas belajar.​[25]​

Dalam halqini guruqsangat berperanqdalam membantuqpeserta didik dalamqmewujudkan tujuanqapa yangqingin diqcapai secaraqoptimal. Minat,qbakat kemampuanqdan potensi-potensiqlain yangqdi miliki peserta didikqtidak akanqberkembangqsecara optimalqtanpa bantuanqpendidik atauqguru.
		Guruqsebagai motivatorqadalah guruqmendorong, menggerakkan danqmengarahkan kegiatanqbelajar. Karenaqitu prinsip-prinsip penggerakan motivasiqbelajar sangatqerat kaitannyaqdengan prinsip-prinsipqbelajar ituqsendiri. Sebagaiqmotivator guruqhendaknya berusaha menyesuaikan pelajaranqdengan minat paraqsiswanya. Caranyaqantara lainqmemberikan kesempatanqkepada parasiswa berperan sertaqmemilih.​[26]​

Dalamqproses pembelajaran,qmotivasi merupakanqsalah satu aspek dinamisqyang sangatqpenting. Sering terjadiqsiswa yangqkurang berprestasiqbukan berartiqkemampuannya rendah,qtetapi karenaqtidak adanyaqmotivasi untukqbelajar sehingga iaqtidak berusahaquntuk mengarahkanqsegala kemampuannya. Sebagaiqmotivator, guruqharus mampuqmenciptakan suasanaqyang dapatqmerangsang siswaquntuk tetap bersemangat dalam melakukankegiatan sekolahqdan dapatqmeningkatkan kecerdasanqsiswa.
		Guruqsebagai motivatorqhendaknya dapatqlebih mendorongqanak didik agarqbergairah danqaktif belajar.qDalam upayaqmemberikan motivasi,qguru dapatqmenganalisis motif-motifqyang melatarqbelakangi anak didikqmalas belajarqdan menurunqprsetasinya diqsekolah. Motivasi dapatqefektif bilaqdilakukan denganqmemperhatikan kebutuhanqanak didik. Peranan guru sebagaiqmotivator sangatqpenting dalamqinteraksi edukatif,qkarena menyangkutqesensi pekerjaanqpendidik yang membutuhkanqkemahiran sosial,qmenyangkut performanceqdalam personalisasiqdan sosialisasiqsosial.​[27]​

Motivasiqsangat berperanqdalam belajar.qDengan motivasiqinilah siswaqmenjadi tekun dalamqproses belajarqdan denganqmotivasi ituqpula kualitasqhasil belajarqsiswa yangqmemungkinkannya dapatqdiwujudkan. Siswaqyang dalamqproses belajarnyaqmempunyai motivasiqyang kuatdan jelasqpasti akan tekunqdan berhasilqbelajarnya. 
Memotivasiqmurid belajarqbukanlah halqyang mudahmemerlukan kesabaran, pemahamanqdan ketulusanqhati. Kesukaran-kesukaranqyang dihadapiqguru dalamqmemotivasi siswaqadalah:
1.	Kenyataannyaqbahwa guru-guruqbelum memahamiqsepenuhnya akan motif.
2.	 Motifqitu sendiriqbersifat peroranganqatau individu. 
3.	Tidakqada alat,qmetode atauqteknik tertentuqyang dapatqmemotivasi semuaqmurid denganqcara yangqsama danqhasil yangqsama.
		Dariqpenjelasan point-pointqdiatas, makaqdapat diambil kesimpulanbahwa motivasi ituqada duaqmacam, yaitu:motivasiqinstrinsik danqmotivasi ekstrinsik,qmotivasi jugaqmempunyai fungsiqyang sangat bergunaqbagi siswaqtetapi adaqbeberapa kesukaran-kesukaranqyang dihadapiqguru dalamqmemotivasi siswa. 
		Kekuatanqyang menjadiqpendorong kegiatanqindividu tersebut motivasi, yaituqmenunjukkan suatuqkondisi dalamqdiri individuqtersebut melakukanqkegiatan mencapaiqsuatu tujuan.qSebagai contohqkebutuhan akanqmakin mendorongqseseorang bekerjaqkeras bercocokqtanam, menangkapqikan atauqmelakukan pekerjaan-pekerjaanqlain untuk mendapatkan makananqatau mendorongqseseorang untukqmelakukan berbagaiqupaya kegiatanqsosial atauqmendapatkan posisiqdi masyarakat.​[28]​

		Peranqguru sebagaiqmotivator bagiqpeserta didikqagar giatqbelajar serta menciptakanqsuasana yangqmenyenangkan untukqmembangkitkan semangat belajarqsiswa.
c.	Peran Guru Sebagai Evaluator
Guruqharus aktifqmelakukan evaluasiqdalam segalaqhal, seperti evaluasiqterhadap perkembanganqilmunya, khususnya padaqpenguasaan materiqyang diajarkan,qmetodologi mengajar,qperkembangan setiapqanak dalam prosesqpemmbelajaran danqlain-lain. Evaluasiqini sangatqpenting untukqmelihat kemajuanqyang sudahqdilakukan, kelemahanqyang masih menjadiqmasalah danqsolusi yangqharus dilakukanquntuk menghilangkan kelemahanqdan meningkatkanqkemajuan, evaluasiqharus dilakukan dengan dataqyang objektifqdan transparanqsehingga hasilnyaqbisa di pertanggungqjawabkan.
Sebagaiqevaluator, guruqberperan untukqmengumpulkan dataqatau informasi tentang keberhasilanpembelajaran yangqttelah dilakukan.qYang mempunyaiqfungsi untukqmenentukan keberhasilanqsiswa dalam mencapaiqtujuan yangqtelah ditentukanqatau menentukanqkeberhasilan siswaqdalam menyerapqmateri danquntuk menentukanqkeberhasilan guru dalamqmelaksanakan seluruhqkegiatan yangqtelah diqprogramkan.​[29]​

Dariqpenjelasam diatas,qdalam satuqkali prosesqbelajar mengajar guruqhendaknya menjadiqseorang evaluatorqyang baik.qKegiatan ini dimaksudkanquntuk mengetahuiqapakah tujuanqyang telahqdi rumuskan ituqtercapai atauqbelum, danqmateri yang diqajarkan sudahqtepat.
		Adapunqsejumlah kegiatanqyang harusqdilakukan guruqsejalan denganqperannya sebagaiqevaluator dalamqinteraksi belajarqmengajar, yaitu:q
1)	Memahamiqsejumlah prinsipqyang bersangkutanqdengan penilaian terhadap rancanganqprogram, pelaksanaanqprogram sertaqpenilaian hasil belajar,qbaik yangqdimanfaatkan untukqmemahami tingkattercapainya tujuanqpengajaran maupuntingkatqpenguasaan materiqengajaran.
2)	Berusahaqmengidentifikasi fungsiqdan pemanfaatanlanjut dari evaluasi
3)	Merancangqalat ukurqyang akanqdigunakan, baikqdalam kaitannya denganqpenilaian rancanganqprogram pengajaran,qpelaksanaan pengajaran,qterutama yangqbersangkutan denganqrancangan tesqyang memiliki sasaranqsiswa
4)	sebagaiqsubjek belajar.qMengembangkan rancanganqtes sesuaiqdengan tesqyang telahqditetapkan.
5)	Berusahaqmemahami tingkatqkelebihan alatqpengukur yangdigunakan.
6)	Mengadministrasikanqtes, baikqdari pemberianqskor, penentuanqhasil, pengarsipanqdan penyimpananqalat ukur.
7)	Menyusunqbahan umpan-balikqhasil tesqterhadap siswaqmaupun guru ituqsendiri sebagaiqperancang maupunqpelaksana programqdaam interaksiqbelajarmengajar.
		Adaqkecenderungan bahwaqperan guruqsebagai evaluator,qguru mempunyaiqotoritas untukqmenilai  prestasiqanak didikqdalam bidang akademikqmaupun tingkahqlaku sosialnya,qsehingga dapatqmenentukan bagaimanaqanak didiknyaqberhasil atauqtidak. Tetapiqkalau diamati secaraqmendalam evaluasiqyang dimaksudqadalah evaluasiqyang mencakupqintrinsik. Untukqini guruqharus hati-hatiqdalam memberikan nilaiqatau kriteriaqkeberhasilan.​[30]​

Jadiqdalam halqini guruqharus memahamiqteknik evaluasi,qbaik tes maupunqnon tesqyang meliputiqjenis masing-masingqteknik, karakteristik,qprosedur pengembangan,qserta caraqmenentukan baikqatau tidaknya. Selainqitu, guru jugaqharus berusaha dalamqpembelajaran denganqmemberikan kemudahanqbelajar bagiqpeserta didikqagar dapat mengembangkanqpotensinya secaraqoptimal.
Sebagaiqevaluator, guruqdituntut jugaquntuk jujurqdengan memberikanqpenilaian yangqmenyentuh aspekqekstrinsik danqinstrinsik. Sebagaiqevaluator, guruqtidak hanya menilaiqproduk (hasilqpengajaran), tetapiqjuga menilaiqproses (jalannyaqpengajaran).qDari keduaqkegiatan iniqakan mendapatkanqumpan balikqtentang pelaksanaanqinteraksi yang telahqdilakukan.​[31]​

		Dariqpernjelasan diqatas penulisqmenyimpulkan guruqsebagai evaluatorqitu diqtuntut menjadiqguru yangqbaik danqjujur, dengan memberikanqpenilaian yangqmenyentuh aspekqintrinsik danqekstrinsik, danqguru  harusqmemberikan penilaianqdalam dimensiqyang luas.qGuru jugaqharus hati-hatiqdalam memberikanqnilai atau kriteriaqkeberhasilan.
C.	Hubungan Pelajaran PKN Dengan Moral
	Untukqmenanamkan danqmenumbuhkan moralitasqpada diriqsiswa, sekolah dianggapqsebagai lembaga qang tepatquntuk melaksanakanqusaha tersebutqsecara efektifqkarena sekolahqtelah diprsiapkanqsecara teraturqdalam kurikulum pendidikanqbidang studi.qAkan tetapiqsekolah sebagaiqpendidikan formalqtidak dapatqdipisahkan dariqkeluarga, karenaqkeluarga perupakanqtempat pendidikanqyang pertamaqdan utamaqbagi siswaqsehingga padaqakhirnya sekolahqmerupakan kesinambunganqdari pendidikan dalamqkeluarga.
	Dalamqlembaga sekolah,qPKn merupakanqmata pelajaranqyang berkaitan erat denganqmasalah sentralqpendidikan yaituqpada bagaimanaqmenanamkan dan menumbuhkanqmoralitas padaqdiri wargaqnegara khususnyaqsiswa, yangqpada gilirannyaqakan mengarahkanqpada sikapqdan tingkahqlaku yangqsesuai dengan aturan/normaqyang berlaku. Karenaqpentingnya mataqpelajaran PKn,qmaka berbagaiqcara ditempuhqoleh pemerintah,qdiantaranya memasukkanqmata pelajaranqPKn kedalamqkurikulum sekolah,qmulai dariqTaman Kanak-Kanak sampaiqke PerguruanqTinggi, baikqNegeri maupunqSwasta. 
	Makaqdari siniqjelaslah bahwaqPKn merupakanqpendukung dari pendidikan nasionalqyang berperanqsangat pentingqdalam membinaqmanusia Indonesiaqyang bermoralqtinggi. Selanjutnyaqdengan pendidikanqmoral tersebut diharapkanqsetiap siswaqmampu untukqbersikap danqbertingkah lakuqyang sesuaiqdengan aturan/normaqyang berlaku,qyang padaqakhirnya bergunaqdalam meningkatkan prestasiqbelajarnya.
	Pendidikanqkewarganegaraan sebagaiqmata pelajaranqyang lazim disingkatqdengan namaqPKn terdiriqdari duaqkata yaituqPendidikan dan Kewarganegaraan.qAdapun pengertianqPendidikan Kewarganegaraanqdalam penjelasanqpasal 39 ayatq2 Undang-UndangqPendidikan NasionalqSisdiknas No. 20qTahun 2003qyaitu: PendidikanqKewarganegaraan mengarahkanqperhatian pada moralqyang diharapkanqdapat diwujudkanqdalam kehidupanqsehari-hari yaituqperilaku yangqmemancarkan imanqdan taqwaqkepada TuhanqYang Maha Esa, perilakuqyang bersifatqkemanusiaan yangqadil danqberadab, perilakuqyang mendukungqpersatuan bangsaqdalam masyarakatyang beraneka ragam kebutuhan danqberaneka ragamqkepentingan.​[32]​





1.	Jurnal  tentang “Pembinaan Etika Sopan Santun Peserta Didik Kelas V Melalui Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Nomor 45 Kota Bengkulu:
Nama			: Puspa Djuwita
Tahun			: 2017
Jurusan		: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Alumni		: Universitas Bengkulu
Hasil Penelitian Jurnal:
	Desain pembelajaran yang buat ke dua orang guru kelas V, mulai dari merancang silabus, yang memuat komponen-komponen identitas mata pelajaranStandar Konpetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaianyang terdiri dari jenis tagihan, bentuk instrumen dan contoh instrumen, alokasi waktu dan sumber/bahan/alat belajar, pengalaman belajar, karakter yang diharapkan, pada kolom ini tidak terdapataspekperilaku sopan santun di dalamnya. 
2. 	Jurnal tentang “Penanaman Nilai-Nilai Moral Pada Siswa di SD Negeri Lampeuneurut
 Nama : Ruslan, Rosma elly dan Nurul Aini
Tahun: 2016
Jurusan: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Alumni: FKIP Unsyiah
Hasil penelitian:
	Dari hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa guru di SD Negeri Lampeuneurut telah menanamkan 10 nilai moral yaitu nilai religius, nilai sosialitas, nilai gender, nilai keadialan, nilai demokrasi, nilai kejujuran, nilai  kemandirian, nilai daya juang, nilai tanggung jawab, dan nilai penghargaan terhadap lingkungan. Adapun cara untuk menanamkan niali-nilai tersebut adalah dengan menyisipkan kesemua mata pelajaran yang diajarkannya, melalui lingkungan sekolah dan kerjasama dengan orang tua. Disamping itu di SD Lampeuneurut mempunyai tingkah laku yang baik karena sudah mengetahui beberapa nilai-nilai moral dan memudahkan guru untuk melanjutkannya.
3.	Skripsi tentang “Pelaksanaan Penanaman Moral Siswa di Sekolah Dasar Muhannadiyah Wirobrajan III, Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015
Nama		: Nila Vitasari
Tahun		: 2015
Jurusan	: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Alumni 	: Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil Penelitian:
	Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penanaman moral di Sekolah Dasar Muhammadiyah Wirobrajan III melalui: 
a.	Program pengembangan diri. Program pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan kepala sekolah dan guru, serta pengkondisian dalam mendukung pelaksanaan penanaman moral.
b.	Pengintegrasian dalam mata pelajaran. Pengintegrasian dalam mata pelajaran dilakukan guru dengan cara mengaitkan penanaman moral dengan materi mata pelajaran.
c.	Pengembangan budaya sekolah. Pengembangan budaya sekolah dilakukan dengan menyusun program-program yang berkaitan dengan penanaman moral seperti pembuatan tata tertib, budaya islami, program 5 S dan kantin kejujuran.








	Metodeqpenelitian yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah metode kualitatifqdengan pendekatanqdeskriptif, yaitu caraqmengumpulkan dataqapa adanyaqsaat penelitianqdilaksanakan. Penelitianqdeskriptif merupakanqpenelitian yang dimaksudquntuk mengumpulkanqinformasi mengenaiqstatus gejalaqyang adaqyaitu keadaanqgejala menurutqapa adanyaqsaat penelitianqberlangsung.
	Deskriftifqkualitatif yaituqprosedur penelitianqyang menghasilkanqdata deskriftif berupaqkata-kata tertulisqatau lisanqdari orang-orangqdan pelakuqyang diamati,qdiarahkan dariqlatar belakangqindividu secarautuh tanpa mengisolasikan individuqdan organisasinyaqdalam variabelqtetapi memandangnyaqsebagai bagianqdari suatuqkeutuhan.​[33]​

	Penelitianqkualitatif adalahqpenelitian yangqmenggunakan latarqalamiah dengan maksudqmenafsirkan fenomenaqyang terjadiqdan dilakukanqdengan jalan melibatkanqberbagai metodeqyang ada. Ericksonqmenyatakan bahwaqpenelitian kualitatifqberusaha untukqmenemukan danqmenggambarkan secaraqnaratif kegiatanqyang dilakukanqdan dampakqdari tindakanqyang dilakukanqdan dampakqdari tindakanqyang dilakukanqterhadap kehidupanqmereka. 
	Sejalanqdengan definisiqtersebut, Krikq& Miller,qmendefinisikan bahwa penelitian kualitatifqadalah tradisiqtertentu dalamqilmu pengetahuanqsosial yang secaraqfundamental bergantungqdari pengamatanqpada manusia baikqdalam kawasannyaqmaupun dalamqperistilahannya.​[34]​
	Dariqbeberapa pendapatqdiatas makaqdapat disimpulkanqbahwa penelitianqkualitatif adalahqpengumpulan dataqpada suatuqlatar alamiahqdengan maksudqmenafsirkan fenomenaqyang terjadiqatau menggambarkanqsecara naratif dariqpengamatan yangqdilakukan.
B.	Latar Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitianqini dilakukanqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Sebuah sekolah yang terletak di jalan Pakalan BrandanqDesa PayaqPerupuk Kec.qTanjung PuraqKab. Langkat. Sekolah ini terletak di sebuah desa yang strategis yang mana sekolah ini tidak berada tepat di pinggir jalan raya melaikan masuk kedalam lorong sekitar 100 M. Sekolah ini juga sangat nyaman karena di kelilingi pepohonan sehingga tidak terlalu panas jika siang hari.




	Subjekqpenelitian iniqterdiri dariqdata danqsumber data.qData penelitian ini adalahqhasil observasiqdi lapangan,qhasil wawancaraqdengan informanqdan studiqdokumen. Sumberqinformasi dataqpenelitian iniqdifokuskan kepadaqdua bagianqyaitu:
1.	Subjekqdata primer,qyaitu dataqutama dariqguru PKN di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
2.	Subjek data sekunder, yaitu data pelengkap Kepala sekolah dan siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
D.	Prosedur Pengumpulan Data
	Sedangkanquntuk memperolehqdata yangqberkenaan denganqpenelitian ini,qpenulis menggunakanqalat pengumpulanqdata, yaitu:
1.	Observasi,qmerupakan metodeqpengumpulan dataqyang dilakukanqdengan caraqmengamati danqmencatat secaraqsistematik gejala-gejalaqyang diselidiki.qObservasi jugaqdapat diartikanqdasar semuaqilmu pengetahuan. Observasiqhakikatnya bentukqdari kegiatanqdengan menggunakanqpanca indera,qbisa penglihatan,qpenciuman, pendengaran,quntuk memperoleh informasi yangqdiperlukan untukqmenjawab masalahqpenelitian. Hasil observasiqberupa aktivitas,qkejadian, peristiwa,qobjek, kondisiqatau suasana tertentuqdan perasaanqemosi seseorang.qObservasi dilakukanquntuk memperolehqgambaran rillqsuatu peristiwaqatau kejadian untukqmenjawab pertanyaanqpenelitian​[35]​
2.	Wawancara,qadalah percakapanqdengan maksudqtertentu, percakapanqitu dilakukan olehqdua pihak yaituqpewawancara (interviewer)qyang mengajukanqpertanyaan danqnarasumber yangqmemberikan jawabanqatas pertanyaan.qmaksud mengadakanqwawancara, sepertiqyang ditegaskanqoleh Lincolnqantara lainquntuk mengkontruksiqmengenai orang,qkejadian, organisasi,qperasaan, motivasi,qtutuntutan danqlainnya. Untukqteknik wawancaraqini sayaqmenggunakan teknikqwawancara terbuka,qdimana penelitianqkualititatif sebaiknyaqdi gunakan wawancaraqterbuka yangqpara subjeknya tahuqbahwa merekaqsedang diqwawancarai danqmengetahui apa maksudqdan tujuanqwawancara itu.​[36]​ 
Wawancaraqyang digunakanqdalam penelitianqini adalah wawancara mendalam,qyaitu prosesqmemperoleh keteranganquntuk tujuan penelitianqdengan caraqtanya jawabqsambil bertatapqmuka antara pewawancaraq(peneliti) denganqinforman denganqatau tanpaqmenggunakan pedomanqwawancara.
Dalamqpenelitian ini,qadapun yangqakan sayaqwawancarai adalah kepalaqsekolah, guru danqsiswa diqSDN 056022 Paya PerupukqKec. TanjungqPura Kab.qLangkat.
3.	Studiqdokumen, dokumenqmerupakan catatanqperistiwa yangqsudah berlalu. Dokumenqbisa berbentukqtulisan, gambarqatau karya-karyaqmonumental dariqseseorang. Studiqdokumen merupakanqsuatu teknikqpengumpulan data dengan qcara mempelajariqdokumen untukqmendapatkan dataqatau informasi yangqberhubungan denganqmasalah yangqditeliti.​[37]​
Studiqdokumentasi dalamqpenelitian iniqadalah denganqmeminta data-data dariqpihak sekolah.qMisalnya, mengenaiqtata tertibqsekolah, jadwal kegiatanqbelajar mengajarqdan lain-lainnya.qHal iniqdilakukan agar informasiqdidapat benar-benarqbersumber dariqobjek yangqdijadikan sebagaiqtempat penelitian.qTeknik dokumentasiqpun dilakukanqdalam bentukqmemotret semuaqkejadian yangqberlangsung selamaqpeneliti melakukanqkegiatan penelitian.
E.	Analisis Data
	Analisiqdata adalahqsuatu usahaquntuk menguraiqsuatu masalahqatau fokus kajianqmenjadi bagian-bagianqsehingga susunaq atau tatananqbentuk sesuatuqyang diuraiqitu tampakqdengan jelasqdan karenanyaqbisa lebihqterang ditangkapqmaknanya atauqlebih jernihqdimengerti dudukqperkaranya​[38]​ Analisis dataqadalah prosesqmencari danqmenyusun urutanqdata secara sistematisqyang diperoleh dariqhasil wawancara,qobservasi danqdokumentasi. Dataqyang diolah menggunakanqanalisis dataqmenurut Milesqdan Hubermanqyaitu:
1.	Reduksi Data
	Reduksiqdata berartiqmerangkum, memilihqhal-hal pokok,qmemfokuskan pada hal-halqpenting, dicariqtema danqpolanya danqmembuang yangqtidak perlu.qDalam mereduksiqdata setiapqpenelitian akanqdipandu olehqtujuan yang akanqdicapai. Tujuanqutama dariqpenelitian kulaitatifqadalah padaqtemuan. 
	Merangkumqdata yangqdimaksudkan dalamqpereduksian dataqialah mentabulasi setiapqinformasi atauqdata-data yangqtelah diperolehqdari pengumpulanqdata sebelumnyaq(observasi,qwawancara, danqstudi dokumen). Selanjutnyaqmemilih atauqmensortir hal-halqpokok dalamqpenelitian merupakan langkahqmencari dataqyang relevanqterhadap penelitianqnantinya, sehinggaqdata-dataqyang telahqditabulasi dapatqdipilah sesuaiqdata relevanqyang dibutuhkan dalamqpenelitian. 
	Dariqtahapan sebelumnya,qmaka dapatqdiperoleh dataqyang pentingqdan dibutuhkan dalamqpenelitian sebagaiqtema danqpolarisasi penelitianqsesuai denganqtujuan dariqpenelitian ituqsendiri yakniqmencari temuanqbaru.
	Temuanqbaru dariqhasil penelitianqmerupakan halqunik yangqdiperoleh peneliti dibandingqdengan penelitian-penelitianqrelevan sebelumnya.qSehingga temuanqini yangqmenjadi dataqup to dateqyang akanqdisajikan padaqtahap berikutnya. Dataqyang telahqdireduksi dapatqmemberikan gambaranqyang lebih tajamqtentang hasilqobservasi (pengamatan).
2.	Penyajian Data
	Penyajianqdata adalahqsusunan informasiqyang memungkinkanqdapat ditariknya suatuqkesimpulan penelitianqdan dataqbisa diqlakukan denganqteks yangqbersifat naratif.qDengan melihatqsajian data,qpeneliti akanqmemahami apa yangqterjadi sertaqmemberi peluangqbagi penelitiquntuk mengerjakanqsesuatu padaqanalisis.
	Padaqtahap ini,qdata sebelumnyaqdisajikan kembaliqoleh penelitiqdalam bentukqnarasi untukqmemungkinkan penganalisaanqdan penarikanqkesimpulan dariqpenelitian. Dalamqkonteks iniqadalah menyajikanqdata hasilqpenelitian yang diperolehqdari lokasiqpenelitian, yakniqdi SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 
	Dataqyang diperolehqberdasarkan hasilqwawancara denganqberbagai pihak,qseperti KepalaqSekolah, GuruqPKN atau WaliqKelas sertaqSiswa/i di SDNq056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. Langkat. Diqsamping data disajikanqberdasarkan hasilqobservasi atauqpengamatan yangqpeneliti lakukanqdi lokasiqpenelitian, serta penyajianqdokumentasi hasilqpenelitian yangqtelah dilakukanqberkaitan denganqperan guruqPkn dalamqmeningkatkan moralqsiswa di SDq 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. Langkat.
3.	Menarik Kesimpulan/Verifikasi
	Kesimpulanqmerupakan hasilqgagasan yangqdidapat dariqobservasi, wawancara,qdan studiqdokumen, dan metode-metodeqpencarian dataqlainnya. Kesimpulanqpada tahapqpertama bersifatqlonggar danqtetap terbuka. Sifat longgar danqtetap terbukaqdalam kesimpulanqtahap pertamaqmenunjukkan fleksibelnyaqkesimpulan awalqdalam penelitian. 
	Selanjutnyaqpada tahapqakhir dalamqmembuat kesimpulanqpenelitian sudah mulaiqketat namunqtetap fleksibel terhadapqdata-data relevanqyang di dapat.qTentunya data-dataqyang ditarikqsebagai suatuqkesimpulan sudah direduksiqdan dianalisaqberdasarkan catatanqlapangan, codingq(pengkodean),dan selanjutnya diqinterpretasikan olehqpeneliti. Suatuqkesimpulan dariqhasil penelitianqselain memperolehqtemuan baru,qakan lebihqmenarik bilaq‘dikemas’ denganqbahasa yangqbenar danq‘santun’ menurutqEjaan yangqDisempurnakan (EYD)qdalam memanajemenqkata sesuaiqdengan kecakapanqpara penelitiqdalam menarikqkesimpulan. 
F.	Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
	Padaqtahap pengecekanqkeabsahan dataqsaya memakaiqtriangulasi. Di mana triangulasiqini adalahqteknik pemeriksaanqkeabsahan dataqyang memanfaatkanqsesuatu yangqlain. Diqluar dataqitu untukqkeperluan pengecekan atauqsebagi pembandingqterhadap dataqitu. Teknikqtriangulasi yangqpaling banyakqdigunakan adalahqpemeriksaan melaluiqsumber lainnya.qDenzin membedakanqempat macam,qtriangulasi sebagaiqteknik pemeriksaanqyang memanfaatkan penggunaanqsumber, metode,qpenyidik danqteori.
1.	Triangulasi dengan Sumber
	Triangulasiqdengan sumberqberarti membandingkanqdata danqmengecek balikqderajat kepercayaanqsuatu informasiqyang diperolehqmelalui waktuqdan alat yangqberbeda dalamqpenelitian kualitatif.qHal ituqdapat dicapaiqdengan jalanqyaitu:
a.	Membandingkanqdata hasilqpengamatan denganqdata hasilqwawancara
b.	Membandingkan apaqyang dikatakanqorang diqdepan umumqdengan apa yangqdikatakannya secaraqpribadi
c.	Membandingkanqapa yangqdikatakan orangqtentang situasiqpenelitian denganqapa yangqdikatakannya sepanjangqwaktu
d.	Membandingkanqkeadaan danqperspektif seseorangqdengan berbagai pendapat danqpandangan orangqseperti rakyatqbiasa, orangqyang berpendidikan, orangqkaya
e.	Membandingkanqhasil wawancaraqdengan isiqsuatu dokumenqyang berkaitanq
2.	Triangulasi dengan Metode
MenurutqPatton terdapatqdua strategiqyaitu:
a.	Pengecekanqderajat kepercayaanqpenemuan hasilqpenelitian beberapa teknik pengumpulanqdata
b.	Pengecekanqderajat kepercayaanqbeberapa sumberqdata denganqmetode yangqsama.​[39]​
3.	TriangulasiqDengan Penyidik
	Triangulasiqini ialahqdengan jalanqmemanfaatkan penelitiqatau pengamat lainnyaquntuk keperluanqpengecekan kembaliqderajat kepercayaanqdata. Pemanfaatakanqpengamat lainnyaqmembantu mengurangiqkemelencengan dalam pengumpulanqdata.
4.	Triangulasi dengan Teori















































1.	Letak Geografis   
	Upayaqagar lebihqmengenal keadaanqwilayah SDN056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Yang didapatqmelalui kegiatanqtelaah dokumen qyang diberikanqoleh pihakqsekolah tersebutqmengenai kondisiqdan letakqwilayah SDNq056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 
Untukqmemperjelas keadaanqtempat penelitianqyang sayaqlakukan yaitu diqSDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Maka,qsaya melakukanqwawancara denganqkepala sekolahqyaitu ibuqYuliarni, S. Pd. terkait denganqkondisi danqlatar belakangqdari sekolahqtersebut, dimana sekolah ini terletak di Jl. Pangkalan Berandan, Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Kemudian sekolah tersebut terdiri dari 6 kelas dengan satu lapangan dan di kelilingi dengan pohon-pohonqyang rindangqyang sangatqcocok untuk anak-anak bermain karena tidak terlalu panas ketika jam istirahat. Letak sekolah juga tidak berada di pinggir jalan lintas melainkan sekolah masuk kedalam gang atau lorong sekitar 150 meter dari jalan lintas. Awal mulanya sekolah SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Dinamakan sekolah INPRES (Instruksi Presiden). Namun, seiring perkembangan zaman dan aturan kementrian serta perkembangan kurikulum SD Inpres ini berubah menjadi SD Negeri sampai sekarang.​[40]​
2.	Identitas Sekolah
a.	NamaqSekolah: SDqNegeri 056022 Paya Perupuk
b.	AlamatqSekolah:qJl. Pangkalan Berandan, Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat.
c.	Kode Pos: 20853
d.	Kepala Sekolah: Afifah, S. Pd. 
	Seperti sekolah pada umumnya, sekolah SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat ini memiliki visiqmisi untukqmenunjang keberhasilan yangqingin dicapaiqdisekolah tersebutqdalam satuqjenjang pendidikan.qAdapun visiqmisinya yaitu:
a.	Visi
Mewujudkan  siswaqberprestasi berlandaskan keimanan danqketaqwaan terhadapqTuhan YangqMaha Esaqdan berakhlakqmulia
b.	Misi
a)	Meningkatkan disiplin sekolah secaraqefektif danqefisien
b)	Meningkatkan prestasiqbelajar
c)	Meningkatkan keimanan melalui mataqpelajaran AgamaqIslam sebagai pondasi utama
d)	Mengalimatkan mata pelajaran IPTEK
3.	Jumlah tenaga Pendidik SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.






3	Elfi Khairi Syahputri	Guru Kelas 	PNS
4	Sri Dewi Hartati	Guru Mapel	PNS
5	Fatimah Ariani	Guru Kelas 	Guru Honorer
6	Nuraini	Guru Mapel	PNS
7	Darliani	Guru Kelas	PNS
8	Hilma Khairika	Guru Kelas 	Guru Honorer





4.	Jumlah Seluruh Siswa/I SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.











5.	Fasilitas SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.















8.	RuangqKelas 	                6qunit

6.	Kegiatan di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
	Dariqhasil observasiqyang sayaqlakukan selamaqmelakukan penelitianqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. adaqbeberapa rutinitasqkegiatan yangqdilakukan olehqpara siswaqserta guruqyang adaqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. kegiatanqini bertujuan untukqmeningkatkan kualitasqdari siswa/siswiqyang beradaqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. adapunqkegiatannya adalah:
a.	UpacaraqBendera, upacaraqbendera dilakukanqsetiap hariqsenin di lapangan SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat pukul 07.30 sampaiqdengan selesai.qDengan tujuanuntuk membangkitkan rasaqnasionalisme danqpatrionalisme kepadaqpara siswa/siswiqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.​[42]​
b.	Membaca dan diskusi pagi, kegaiatan ini dilakukan disetiap Selasa pagi pukul 07.30-08.00 WIB
c.	Membaca Senyap, kegiatan ini dilakukan setiap Rabu pagi pukul 07.30-08.00 WIB
d.	Senam Pagi, senam pagi ini dilkukan setiapqhari Kamisqdengan siswa/siswiqdan jugaqpara guru diqSDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat sebelumqmemulai pelajaranqdan dilakukan danqdilakukan di lapanganqsekolah. Halqini dilakukanqpihak sekolahagar paraqsiswa/siswi diqsekolah bisaqmenjaga keadaaanqdirinya agarqtetap sehatqjasmani.​[43]​
e.	Literasi Keagamaan, kegiatan ini melatih anak-anak untuk praktek shalat, membaca ayat pendek dan keagamaan lainnya. Dilakukan kegaiatan ini karena peserta didik di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat ini merupakan beragama Islam semua. Kegiatan ini dilakukan di hari Jum’at sebelum memulai pembelajaran.
f.	Persamiq(perkemahan sabtuqminggu), perkemahanqsabtu minggu dilakukanqoleh guruqdan siswa/siswiqsetiap akhir semester atau selesai ujian semester. Tujuanqdibuatnya perkemahanqini untukqmeningkatkan rasaqkekeluargaan antaraqsiswa dan antarqguru.

2.	Temuan Khusus
1.	Peranan Guru Pkn Sebagai Educator di Dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
	Guruqsebagai pendidikqdan merupakanqsosok manusiaqyang menjadi penuntunqbagi anakqdidiknya danqjuga merupakanqsebagai penentuqarah kemajuanqsuatu bangsa.qDari  hasilqobservasi yangqtelah dilakukanqpeneliti terhadapqkinerja guruqPKn dalamqmenjalankan pembelajaranqdi kelasqdari beberapaqguru masihqterlihat belumqmaksimal meskipunqada beberapaqguru menerapkanqstrategi belajarqsecara total. 
	Saat wawancaraqyang dilakukanqdengan guru PKn (Wali kelas 3, 4 dan 5) SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat tentang peranan guru PKn sebagai pendidik dan meningkatkan moral siswa adalah:
	“Saya sebagai pendidik berusaha menjelaskan manaqperilaku/ moralqyang baikqdan yangqtidak baikqdan saya juga memberikan contoh-contoh dari kedua perilaku tersebut. kami para guru sebagai pendidik anak di sekolah itu sering memberi nasehat di awal atau pun diakhir pembelajaran. Di luar kelas kerap terjadi perilaku yang tak baik, seperti berkelahi, bicara yang tidak baik. Ada ketidaktakutan mereka melakukan kesalahan, baikqdi dalamqmaupun luarqkelas. Guruqmerasa tidakqenak jika tidak memberikan hukuman, tetapi guru juga takut dikatakan melanggar hak azasi manusia (HAM). Guru tetap memberikan nasehat dan peringatan keras atau hukuman terhadap pelanggaran perilaku, baik di dalam maupun luar kelas. Saya berharap, semua guru turut serta megawasi anak dan memberikan suri tauladan di manapun berada.

	Sehubungan dengan penjelasan guru-guru tersebut, kemudian wawancara dilakukan bersama Kepala Sekolah SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. tentang peranan guru PKn sebagai pendidik dalam meningkatkan moral siswa beliauqmenyatakan:
	“Guruqmerupakan ujungqtombak dariqpendidikan makaqseorang guru harus tidakqbosan-bosannya membimbingqdan mengajakqanak untukqberbuat baik. Baikqitu dilingkungan sekolahqmaupun dilingkungan masyarakat.”
	Untuk memperjelas pernyataan pendapat yang telah dilakukan bersama guru PKn dan Kepala Sekolah di SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab.qLangkat, selanjutnya wawancaraqdilakukan kepada beberapa siswa (Kelas 4) tentang peranan guru PKn sebagai pendidik dalam meningkatkan moral siswa, mereka menjelaskan sebagai berikut:
“Guru di sini baik-baik, sabar, kadang-kadang saja ibu guru marah, karena kami gak mengerjakan PR dan ribut saat menjelaskan di kelas, keluar tanpa izin, bermain-main saat jam belajar luar kelas”. 
	Dariqbeberapa hasilqwawancara mengenaiqperanan guruqPKn sebagai pendidikqdalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat dapat disimpulkan sebagai berikut:
a.	GuruqPKn selaluqmembimbing danqmengajak siswaqberbuat baik.
b.	GuruqPKn melakukan nasihat di awal dan diakhir pembelajaran.
c.	Guru PKn mencontohkan sikap suri tauladan.
d.	Guru PKn mempunyai sikap dan sifat yang baik.
Kemudian dapat disimpulkan lebih lanjut, Seorangqguru PKnqarus bisa mencerminkan pribadiqyang baikqdidepan siswanyaqyang manaqguru merupakan ujungqtombak dariqpendidikan makaqseorang guruqharus tidakqbosan-bosannya membimbing denganqbahasa, lisan danqtulisan secaraqbaik danqbenar sehingga dapatqdicontoh danqdijadikan penutanqsiswa. Antusiasmeqdalam belajarqdan menunjukkanqsikap terbuka terhadapqmasalah-masalah yangqdihadapiqsiswanya. 
Guru PKn Memberikan nasehat kepada siswaqadalah halqyang utamaqdan sangatqpenting sebelumqmemulai pembelajaranqkarena padasaat itulahqsiswa yangqtidak responqkita berikanqstimulus sehinggaqdengan sendirinyaqdia akan memberikanqrespon secaraqotomatis dan apabila seorang guru memberi hukuman terhadap siswa yang melakukan kesalahan harus mempunyai batasan, memberikan hukuman yang bersifat mendidik jangan sampai melukai siswa tersebut.
2.	Peranan Guru Pkn Sebagai Motivator di dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
	Peranan guru sebagai motivator merupakan perananqyang sangatqpenting dalam interaksinya dengan anakqdidik, halqini, berhubungan tentang esensi pekerjaan mendidik dari guru yang memerlukan kemahiran sosialisasi diri. Selain itu, dalam dunia pendidikan, bukan hal yang tidak mungkin jika anak didik merasa kesulitan atau bahkan merasa malas belajar. 
Ketika wawancara dilakukan bersama beberapa guru PKn (Guru Kelas 3, 4 dan 5) tentang Peran guru PKn sebagai motivator, maka mereka menjelaskan sebagai berikut:
	“Menurut saya pribadi, guru sebagai motivator harus memberikan teladan yang baik, baik dari segi sikap, sifat, ucapan dan memberikan contoh sikap yang baik kepada teman sejawat dan lingkungan sekolah. Motivasi dilakukan guru saat memulai pelajaran dan menutupnya. Motivasi dapat berupa nasehat, contoh-contoh yang baik dan tidak baik, menunjukkan cara-cara berperilaku saat belajar dan bergaul di luar kelas. Dengan memberi hadiah bagi siswa yang belajar dengan baik dan perilakunya baik. Guru tetap harus memberikan contoh-contoh dalam bentuk cerita, drama dan game yang mengarahkan pesan moral dan mengacu pada perilaku baik. Setiap menjelaskan pelajaran, perlu disisipkan cerita-cerita yang member motivasi belajar dan motivasi berbuat baik”.

	Saat wawancara dengan Ibu Afifah, S. Pd selaku kepala sekolah di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat tentang peranqguru PKn sebagaiqmotivator bagiqsiswa, beliau menyatakan sebagaiqberikut:
	“Guruqsebagai motivatorqitu sangatqpenting, karena paraqsiswa ada yang memerlukan dorongan dari orang lain di sekeliling, termasuk guru PKn. Jadi, guru PKn selain mengajar, juga memberikan dorongan untuk siswa agar, jadi lebih baik”.
	Untuk memperjelas pengungkapan pendapat yang telah disampaikan guru PKn di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat, peneliti bertanya kepada beberapa orang siswa (kelas 4 dan 5) menyatakan:
	“Ibu guru sering memberi nasehat, seperti tidak boleh melawan, bicara tidak baik, melawan guru dan orang tua, bermain-main saat belajar dan berkelahi”. 
	Dariqhasil wawancaraqdengan KepalaqSekolah, GuruqPKn danqsiswa mengenaiqperan guruqsebagai motivator bagi siswa untuk meningkatkan moral. Guru memotivasi anak dengan cara menasehati dan memberikan contoh bagaimana menjadi anak yang memiliki budi pekerti baik dan luhur dan ada juga guru yang menggunakan bintang prestasi untuk meminimalisir keributan di kelas dan diakhir ketika pengambilan raport akan dikasi hadiah.
3.	Peranan Guru Pkn Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
	Sebagaiqevaluator, guruqberperan untukqmengumpulkan dataqatau informasiqtentang keberhasilanqpembelajaran yangqtelah dilakukan.qYang mempunyaiqfungsi untukqmenentukan keberhasilanqsiswa dalamqmencapai tujuan yangqtelah ditentukanqatau menentukanqkeberhasilan siswaqdalam menyerapqmateri danquntuk menentukanqkeberhasilan gurudalam melaksanakan seluruhqkegiatan yangqtelah di programkan. 
Saat wawancara dengan guru PKn (kelas 3, 4 dan 5) selaku guru PKn serta wali kelas di kelas 3 tentang peranan Guru PKn Sebagai Evaluator bagi siswa, menyatakan: 
	“Saya guru PKn memberi evaluasi semua kegiatan siswa terkait belajar, terkait perilaku, mampu bekerjasama dengan sesama siswa dan guru, cara belajar siswa setiap hari di kelas, cara siswa berperilaku diqdalam kelasqdan luarqkelas. Guruqmemberikan evaluasi saat prosesqdan akhir pembelajaran. Evaluasi identik dengan penilaian yang dilakukan saat belajar”.
	Senadaqdengan hasilqwawancara penelitiqkepada KepalaqSekolah mengenai Peran guru Sebagai Evaluator, ibu Afifah, S.Pd. mengatakan:
	“Menurut saya, guru di sini sudah melakukan evaluasi dengan baik terhadap siswa, karena anak didik di sini 85% berhasil atau melewati nilai KKM dan saya melihat guru menilai dengan efektif”.	
	Dariqhasil wawancaraqdari kepalaqsekolah danqguru PKn, tentangqguru PKn sebagai evaluator  dan cara mereka melakukan evaluasi untuk meningkatkan moral dan perilaku keseharian dari awal semester sampai ujian semester melalui penilaian real atau autentik berkelanjutan. Pemberian nilai tidak bias dilakukan sekali saja. Penilaiannya berkesinambungan. 
4.	FaktorqPendukung danqpenghambat GuruqPkn dalamqMeningkatkan MoralqSiswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
	Moralqsecara ekplisitqmerupakan berbagaiqhal yangqmemiliki hubungan denganqproses sosialisasiqindividu tanpaqadanya moralqmanusia tidakqakan bisa melakukanqproses sosialisasi.qMoral padaqzaman sekarangqmemiliki nilai implisit karenaqbanyak orangqmemiliki moralqatau sikapqamoral ituqdari sudut pandangqyang sempit. 
Sementara moralqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat, menunjukkanqtingkah lakuqyang berkenaanqdengan moralqyang baik, namunqmemang masihqada yangqbertingkah lakuqkurang baik. Maka untuk meningkatkan moral anak-anak di zaman sekarang ini terdapat faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Menurut guru PKn (kelas 3, 4 dan 5) menjelaskan sebagai berikut: 
1.	FaktorqPendukung
a.	Lingkunganqdirumah maupunqdisekolah jugaqmenjadikan salahqsatu faktorqpendukung karenaqapabila lingkunganqsekitarnya baikqsecara tidak langsungqakan menumbuhkanqnilai moralqyang baikqpula 
b.	Siswa dapat bekerjasama untuk saling mengingatkan
c.	Siswa takut dan patuh terhadap guru. Meskipun anak takut kepada guru hal iniqdapat dijadikanqfaktor pendukungqkarena anakqakan mematuhiqsetiap perintah danqlarangan dariqguru dalamqproses peningkatanqmoral.
d.	Watakqkarakter siswaqitu sendiri,qdiantaranya adalahqkesadaran akan pentingnyaqmoral yangqbaik. Dalam masaqitu siswaqsangat memerlukan bimbinganquntuk menjadiqpribadi yangqlebih baik
2.	FaktorqPenghambat
a.	Faktorqinterent dariqdiri siswaqitu sendiri
b.	Anak kurang di perhatikan oleh orang tuanya 
c.	Lingkungan anak kurang baik 
d.	Teknologiqmenjadi penghambatqyang cukupqbesar ketikaqsiswa tidak dapat memanfaatkannyaqsebaik mungkinqmaka dampakqnegative bagi siswaqitu sendiriq
e.	Keterbatasanqwaktu, yangqmana guruqtidak dapatqsecara terusqmenerus mendampingi danqmemantau kegiatanqsiswa
	Dilihat dari hasil wawancara ada banyak faktorqpendukung dan penghambatqdalam meningkatkanqmoral diqSDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat, yang mana orang tua yang tidak terima anak nya dimarahi atau ditegur oleh pihak guru dan faktor lingkungan yang kurang baik yang menjadi faktor penghambat meningkatnya moral. Sedangkan faktor pendukungnya terkadang anak merespon dengan baik dan sesama siswa mereka juga mampu saling mengingatkan jika teman mereka melakukan kesalahan.
C. 	Pembahasan Hasil Penelitian 
	Setelah penelitia ini dilakukan, mengumpulkanqdata hasilqpenelitian yang diqperoleh dariqhasil wawancara,qobservasi danqdokumentasi makaqselanjutnya penelitiqmlakukan analisisqdata untukqmenjelaskan lebihqlanjut dariqpenelitian.
	Sesuaiqdengan analisisqdata yangqdi pilihqoleh penelitiqyaitu peneliti menggunkanqdeskriptif kualitatifqdengan menganalisisqdata yangqtelah peneliti kumpulkanqmelalui wawancara,qobservasi danqdokumentasi selamaqpeneliti mengadakan penelitianqdengan lembagaqtersebut.
	Dataqyang diqperoleh danqdi paparkan olehqpenelitian, makaqselanjutnya akanqdianalisis olehqpeneliti sesuaiqhasil penelitianqdan denganqmengacu pada rumusanqmasalah.
1.	Peranan Guru Pkn Sebagai Educator di Dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat.
	Temuanqpenelitian, Guruqadalah pendidik,qyang menjadiqtokoh, panutandanidentifikasi bagiqpara pesertaqdidik danqlingkungannya. Olehqkarena ituqguru harusqmempunyai standarqkualitas pribadiqtertentu, yangqmencakup tanggungjawab, wibawa,qmandiri danqdisiplin. Guruqharus memahamiqnilai-nilai,qnorma moralqdansosial, sertaqberusaha berperilakuqdan berbuatqsesuai dengan nilaiqdan normaqtersebut. Dalamqproses pembinaanqmoral siswa,qguru PKnqberperan pentingqdi dalamnya. 
Sebagaimanaqterdapat dalamqbuku Surdiman,q2011: 183,qyang menyatakanqGuru dikatakanqsebagai pendidikqsebab dalamqperkerjaannya ia tidakqhanya mengajarqseseorang agarqtahu beberapaqhal, tetapi guruqjuga melatihqbeberapa keterampilanqdan terutamaqsikap mentalqanak didik. Dengan mendidikqdan menanamkanqnilai-nilai yangqterkandung padaqberbagai pengetahuanqyang dibarengiqdengan contoh-contohqteladan dariqsikap dan tingkah lakuqgurunya. Makaqdari itu, guruqPKn selaku pendidikqyang memiliki tanggungqjawab moralqtidak hanyaqmencerdaskan intelektualnya,qakan tetapi membentukqpribadi yangqbermoral pada diriqsiswa. 
	Sebelumqadanya tindakqlanjut atauqpelaksanaan perencanaanqdari peranpendidikanqKewarganegaraan guruqmembina moralqsiswa, makaqguru PKn harusqmenentukan metodeqpembelajaran yangqtepat untukqmeningkatkan moral siswa. Karenaqdengan memakaiqmetode pembelajaranqyang tepatqmaka akan lebihqmudah dalamqpelaksanaan peningkatanqmoral siswa.qNamun tidakqcukup denganqmetode pembelajaran yangqtepat sajaqtetapi diqbutuhkan sebuahqstrategi menbelajaranqyang tepatqpula.
	Dalamqstrategi pembelajaranqspiritual siswaqtidak hanyaqdengan proses menghafal,membacaqatau melakukanqsesuatu yangqsudah terprogramqsaja, akan tetapiqguru PKn jugaqperlu memberikanqkesempatan seluas-luasnyaqkepada siswaquntuk melakukanqrefleksi terhadapqnilai-nilai yangqsedang dipelajari. Penelitiqpercaya jika konsistenqmenerapkan metodeqsubstansialis ialahqpembinaandan gayaqhidup yangqagamis, humanisqdan ilmiahqpada diri siswa, sertaqdua strateginyaqyaitu strategiqmeaningful discoveryq(penyampaian mengutamakanqmakna)qdan valueqclarification (lebihqmenekankan padaqperan guruqpendidikanagama Islamqdalam membinaqmoral siswa),qmaka akanberhasil dalamqmewujudkan perencanaanqitu dalamqsebuah bentukqpelaksanaan.
	Perencanaanqyang matangqserta kesabaranqguru sangatqpenting dalamqpelaksanaan danqmenentukan keberhasilanqdari perencanaanqtersebut. Namunqtetap sajaqsiswa sendirilahqyang menentukanqhasil akhirnyaqkarena memangqmereka yangqmenjadi subyeknya.qDari beberapaqketerangan dataqyang diperolehqberdasarkan wawancaraqdengan guruqtentang peranqguru PKnqdalam meningkatkanqmoral siswaqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat dapatqdisimpulkan bahwaqsebelum adanyaqsebuah pelaksanaan,qdi butuhkan suatuqperencanaan yangqmatang dan tepat,qmemakai metodeqdan strategiqyang tepatqpula. Akanqtetapisemua hasilqtetap tergantung dariqsiswa itu sendiri, dimanaqsiswa adalahqsebagaisubyek dariqperencanaan danqpelaksanaan.
	Jadiqpelaksanan dariqperan guruqPKn dalamqmeningkatkan moralqsiswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat selain memberikanqpengajaran tentangqmateri pengetahuanqtetapi jugaqmembimbing, mengarahkanqmempraktekanya secaraqlangsung tentangqteori, agarqsiswa mampuqmemiliki moralqyang baikqatau mulia,baikqdalam keluarga,qsekolah dan masyarakat. 
	Tujuanqsecara menyeluruh dariqperan guruqPKn dalamqpembinaan moral siswa. Untukqmembina danqmembekali siswaqagar moralnyaqterbentuk dan berkembang kearahyangqpositif dan taqwaqkepada Allah,qkarena guruqPKn menyadariqbetulakan pentingnyaqpendidikan moralqagar siswaqterkontrol dengan baikqsetiap lisandanqperilakunya, sehinggaqdapat beretikaqdengan baik dalamqlingkunganya, baikqlingkungan keluarga,masyarakat namun jugaqsekolah.
2.	Peranan Guru Pkn Sebagai Motivator di dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
	Perananqguru PKnqsebagai motivatorqdalam meningkatkanqmoral siswa bahwaqguru sebagaiqmotivator telahqmelakukan perkembanganqperilaku. Perilakuqmuncul jikaqada pihakqkedua yangqsecara fisikqdi segani/ditakuti sehinggaqseseorang terdorongqmelakukan atauqtidak melakukanqsesuatu perbuatan. Perilakuqyang didasarkanqakan kesadaranqterhadap normaqyang harus ditaati. 
	Pemberianqmotivasi melaluiqnasehat dan perilaku/telandanqdalam melaksanakanqsesuatu merupakanqcara yangqharus diqtempuh guruqPKn. Oleh karenaqitu, guruqPKn harusqmampu memberiqrangsangan kepadaqanak secara umum, terutama padaqanak usiaqsekolah dasarqdalam prosesqpembelajaran untuk membantuqperkembangan sikapqdan perilaku anakqdidik. 
	Guruqtidak cukupqjika hanyaqmemberikan paraqsiswanya tentang pengetahuanqsaja. Agar siswaqdapat belajarqdengan baikqdan bermoralqbaik, makaqseorang guruqdapat memberikanqmotivasi kepadaqpara siswanya.qKarena motivasiqadalah suatuqusaha untukqmeningkatkan kegiatanqdalam mencapai suatu tujuanqtertentu.
	Berdasarkan data hasil wawancara menunjukkanqbahwa peranqguru Pkn SebagaiqMotivator di dalamqdan luar kelas dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 ini mereka memotivasi anak dengan cara menasehati dan memberikan contoh bagaimana menjadi anak yang memiliki budi pekerti dan ada juga guru yang menggunakan bintang prestasi untuk meminimalisir keributan dikelas dan diakhir ketika pengambilan raport akan diberikan hadiah yang bertujuan untuk anak lebih semangat belajar dan melakukan perilaku yang baik.
3.	Peranan Guru Pkn Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
	Evaluasiqini sangatqpenting untukqmelihat kemajuanqyang sudah dilakukan,qkelemahan yangqmasih menjadiqmasalah danqsolusi yangqharus dilakukan untukqmenghilangkan kelemahanqdan meningkatkanqkemajuan, evaluasiqharus dilakukanqdengan dataqyang objektifqdan transparanqsehingga hasilnyaqbisa diqpertanggung jawabkan.
	Sebagaiqevaluator, guruqberperan untukqmengumpulkan dataqatau informasi tentangqkeberhasilan pembelajaranqyang telahqdilakukan. Yang mempunyaiqfungsi untukqmenentukan keberhasilanqsiswa dalamqmencapai tujuan yangqtelah ditentukanqatau menentukanqkeberhasilan siswaqdalam menyerapqmateri danquntuk menentukanqkeberhasilan gurudalam melaksanakan seluruhqkegiatan yangqtelah diqprogramkan. di SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. Langkatqini penilaianqdilakukan secara real yang mana guru-guru telah menasehati atau mengarahkan sebelum dilakukannya penilai mengenai moral yang baik jadi penilaian itu dilihat dari berhasil atau tidaknya anak-anak itu merealisasikan apa yang di nasehati guru-gurunya.
4.	Faktor Pendukung dan penghambat Guru PKn dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
	Moralqsecara ekplisitqmerupakan berbagaiqhal yangqmemiliki hubunganqdengan prosesqsosialisasi individuqtanpa adanyaqmoral manusiaqtidak akan bisaqmelakukan prosesqsosialisasi. Moralqada zamanqsekarang memiliki nilaiqimplisit karenaqbanyak orangqyang memilikiqmoral atauqsikap amoralqitu dariqsudut pandangqyang sempit.
	Didalamqmoral terdapatqperbuatan/tingkah laku/ucapanqseseorang dalam menjalankanqinteraksi denganqmanusia. Jika yangqdilakukan seseorangqitu sesuaiqdengan nilaiqrasa yangqberlaku diqmasyarakat tersebutqdan dapat diterimaqserta mampuqmenyenangkan lingkunganqmasyarakatnya, makaqorang itu dapatqdikatakan memilikiqnilai mempunyaiqmoral yangqbaik, begituqjuga sebaliknya.qMoral jugaqdapat jugaqdiartikan sebagaiqsikap, perilaku,qtindakan, perbuatan yangqdilakukan seseorangqpada saatqmencoba melakukanqsesuatu berdasarkanqpengalaman, tafsiran,qsuara hati,qserta nasihat,qdll.
	Dariqdata hasilqwawancara, observasiqdan dokumentasiqmenunjukkan bahwa
1.	Faktor Pendukung
a.	Lingkunganqdirumah maupunqdisekolah jugaqmenjadikan salahqsatu faktorqpendukung karenaqapabila lingkunganqsekitarnya baikqsecara tidakqlangsung akanqmenumbuhkan nilaiqmoral yang baikqpula 
b.	Siswa dapat bekerjasama untuk saling mengingatkan
c.	Siswa takut dan patuh terhadap guru. Meskipun anak takut kepada guruqhal iniqdapat dijadikanqfaktor pendukungqkarena anakqakan mematuhiqdari setiapqperintah danqlarangan dariqguru dalamqproses peningkatanqmoral.
d.	Watakqkarakter siswaqitu sendiri,qdiantaranya adalahqkesadaran akan pentingnyaqmoral yangqbaik. Dalam masaqitu siswa sangatqmemerlukan bimbinganquntuk menjadiqpribadi yang lebihqbaik
1.	FaktorqPenghambat
a.	Faktorqinterent dariqdiri siswaqitu sendiri
b.	Anak kurang di perhatikan oleh orang tuanya 
c.	Lingkungan anak kurang baik 
d.	Teknologiqmenjadi penghambatqyang cukupqbesar ketikaqsiswa tidak dapat memanfaatkannyaqsebaik mungkinqmaka dampakqnegative bagi siswaqitu sendiri














	Berdasarkanqtujuan penelitianqdan hasilqtemuan penelitianqdilapangan yang berkaitanqberkaitan denganqPeran GuruqPKn dalamqmeningkatkan Moral Siswa qdi SDN 056022qPaya PerupukqKec. TanjungqPura Kab. Langkat. dapat disimpulkanqsebagai berikut:
	Peranqsebagai pendidikqdalam meningkatkanqmoral sangatqpenting dan mempunyaiqnilai yangqpositif dilakukanqpada anakqdidik, karenaqbila penanaman moralqitu baikqmaka baikqpula anakqdidik ituqdan begituqpula sebaliknya.qMoral yangqbaik harusqsesuai denganqnilai-nilai norma,qsebab maju mundurnyaqsuatu bangsaqakan ditentukanqoleh moralqyang baik. Makaqdari itu pembinaan moralqperlu sekaliqdiberikan sejakqkecil karenaqmerekalah generasi penerusqbangsa.
	Pembinaanqmoral bertujuanquntuk meningkatnyaqmoral yangqdiberikan kepada anakqdidik tersebutqberupa kebiasaan-kebiasaanqserta contohqsuri tauladanqyang baik, yangqitu semua dilakukanqdilingkungan keluarga, lingkungan sekolahqdan lingkunganqmasyarakat. sehinggaqapabila pembinaan tersebutqdilakukan denganqbaik makaqakan menghasilkanqanak didikqyang benar-benarqbermoral baikqdan terbentukqgenerasi yangqberadab yangqberguna bagiqbangsa danqnegara. Dalamqpembelajaran PKnqguru sebagaiqmotivator sangatqdiperlukan, sebabqjika adaqsebagian siswaqyang tidakqmempunyai motivasiqbelajar gurulahqyang mendorongqanak tersebutqagar semangat belajarnya bangkitqlagi. 
	Sebagaiqevaluator guruqPKn berperanqmengadakan evaluasi,qyakni penilaianqterhadap peningkatanqhasil moralqyang telahqdicapai olehqsiswa. Denganqpenilian, guruqPKn dapatqmengetahui keberhasilan,qpencapaian, penguasaan sertaqpeningkatan terhadapqpembelajaran PKnqdalam meningkatkan moral. 
	Banyakqfaktor pendukungqdan penghambatqdalam meningkatkanqmoral salahqsatunya diqpengaruhi olehqpergaulan danqperubahan zaman.qKesopana terhadapqguru sangatqjauh dariqkata baik, apaqbila guruqmenegur dengaqsuara yangqkeras makaqsiswa bisaqmembalas denganqsuara yangqkeras. Iniqterjadi dikarenakanqpergaluan yangqmemang diqlihat tidakqsesuai denganqmasa umur merekaqyang masih padaqtingkatan sekolahqdasar 
B.	Saran
	Berdasarkanqkesimpulan hasilqpenelitian tentangqPeran GuruqPKn dalam meningkatkanqMoral Siswaqdi SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. LangkatqBeberapa saranqyang disampaikanqkepada:
1.	KelapaqSekolah SDNq056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab. Langkat agarqmemerhatikan danqmeningkatkan pengawasanqterhadap hal yangqberkaitan denganqperanan guruqdalam meningkatkanqmoral siswaqdi zamanqsekarang ini. 
2.	Seluruhqwali kelasqatau guruqyang adaqdi SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura Kab.qLangkat agarqmeningkatkan kualitasqkepribadian yang baikqterhadap siswanyaqtanpa adaqpaksaan atauqpilih kasihqdan semoga semuaqusaha tulusqdari hatiqnurani.
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Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Kepala Sekolah	:  Afifah, S. Pd.
Waktu/ Tanggal	: Pukul 09.00 WIB/ Tanggal 19 Februari 2020
Tempat		: Kelas 3,4,5 SDN 056022 Paya Perupuk 

Kegiatan Observasi.
I. 	Guru PKn sebagai Educator
1.	Perilaku Siswa dalam Belajar
	Para siswa mengikuti pembelajaran dengan baik namun ada juga beberapa siswa yang tidak kondusif sehingga mengganggu konsentrasi siswa lain dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas 
2.   Perilaku Guru dalam Pembelajaran
      Guru menegur siswa yang tidak kondusif dan jika siswa tersebut tetap tidak kondusif guru akan menyuruh siswa tersebut untuk duduk di meja yang paling depan dan sesekali mereka di dudukkan di meja guru
3.	Perilaku Siswa di Luar Kelas
	Perilaku siswa diluar kelas ceria, bermain dengan teman-temannya sebagaimana anak-anak pada umumnya tapi masih banyak juga yang membuang sampah sembarangan dan ada beberapa siswa yang mengeluarkan kata-kata yang kurang baik sesama temannya.
4.   Perilaku Guru di Luar Kelas
      Ketika jam istirahat semua guru masuk kedalam kantor jadi guru disini kurang memperhatikan bagaimana anak-anak di luar kelas, tapi jika ada siswa yang melaporkan temannya yang berbicara tidak baik atau berkelahi guru akan segera keluar dari kantor dan mendatangi siswa tersebut
5.	Interaksi Siswa kepada Guru di dalam dan Luar Kelas
	Disaat siswa berinteraksi dengan guru siswa kurang menggunakan bahasa yang baik, bahasa yang digunakan siswa saat berinteraksi dengan guru hampir sama bahasanya ketika berbicara dengan teman-temannya, seperti menggunakan nada yang tinggi.
6.   Interaksi guru kepada Siswa di dalam dan Luar Kelas 
      Interaksi guru kepada siswa didalam kelas cukup baik yang mana guru mampu mengelola kelas dengan baik sehingga apabila ada anak yang mengganggu konsetrasi siswa lain guru tersebut langsung mengambil tindakan 
7.	Interaksi Siswa kepada Siswa di dalam dan Luar Kelas
	Saat berinteraksi dalam pembelajaran sesama siswa mampu berinteraksi dengan baik dan mampu bekerja sama jika ada tugas kelompok yang diberikan oleh guru
II.	Guru PKn Sebagai Motivator
1.	Perilaku Siswa dalam Belajar
	Ketika diberikan pengarahan atau motivasi semua siswa terlihat tenang dan diam mendengar pengarahan dari guru
2.	Perilaku Guru dalam Pembelajaran
	Setiap sebelum memulai pembelajaran guru selalu menyampaikan motivasi-motivasi yang sifatnya membangun semangat siswa, guru memberikan pujian atas hasil yang dicapai oleh peserta didik
3.	Perilaku Siswa di Luar Kelas
	Perilaku siswa diluar kelas ceria, bermain dengan teman-temannya sebagaimana anak-anak pada umumnya tapi masih banyak juga yang membuang sampah sembarangan dan ada beberapa siswa yang mengeluarkan kata-kata yang kurang baik sesama temannya.
4.	Perilaku Guru di Luar Kelas
	Guru memberikan nasihat jika guru mendengarkan peserta didik mengeluarkan kata-kata yang tidak baik dan guru memberikan konsekuensi  jika perilaku buruk tersebut tetap dilakukan
5.   Interaksi Siswa kepada Guru di dalam dan Luar Kelas
6.   Interaksi guru kepada Siswa di dalam dan Luar Kelas
       Guru mampu menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam kelas,guru juga memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan kesalahan
III.	Guru PKn Sebagai Evaluator
1.	Guru mengevaluasi siswa











Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Guru		: Fatimah Ariani
Waktu/ Tanggal	: Pukul 09:00/ 2 Maret 2020
Tempat Wawancara	: di ruangan kelas 3 SDN 056022 Paya Perupuk
Situasi Tempat	: Nyaman dan Kondusif 

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Menurut Bapak/ Ibu Apa Yang Dimaksud Dengan Moral	moral adalah tingkah laku atau hal atau sikap yang bersikap positif
2	Bagaimana Peran Bapak/ Ibu Sebagai Pendidik Dalam Menyikapi Moral Siswa Sekarang Ini	Saya sebagai pendidik berusaha menjelaskan mana perilaku/ moral yang baik dan mana pula yang tidak baik dan saya juga akan memberikan contoh-contoh dari keduanya sehingga anak itu bisa lebih paham. Tetapi anak-anak sekarang ini agak susah dia dibilangi terkadang masih juga berperilaku kurang sopan padahal kita ada di depannya kadang bicara kotor juga udah kayak makanan sehari-hari, tapi kalau itu terdengar di guru-guru disini di kasi hukuman kayak disuruh mukul mulut sendiri, kan sekarang kita udah ada HAM gak boleh mukul anak, jadi disuruh aja mukul mulutnya sendiri”
3	Menurut Bapak/Ibu Seberapa Penting Peranan Guru Pkn Dalam Pembinaan Moral Siswa	Sangat penting, karena di dalam pelanjaran PKn banyak materi tentang sikap dan prilaku yang menunjukkan tentang kebaikan kepada keluarga, lingkungan bahkan diri sendiri
4	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Mencontohkan Nilai-Nilai Yang Berkenaan Dengan Penanaman Moral Siswa	Harus memberikan teladan yang baik, baik dari segi sikap, sfat, ucapan dn memberikan contoh sikap yang baik kepada guru, teman dan lingkungan
5	Apakah Ada Kendala/ Kesulitan Yang Bapak Ibu Rasakan Dalam Membina/ Meningkatkan Moral Siswa	Ada, karena siswa sekaramh sudh terbiasa dengan ucapan-ucaoan yang tidak baik, kurang nya sopan santun kepada guru dan juga kurangnya saling menghargai sesama teman
6	Bagaimana Peranan Bapak/Ibu Sebagai Motivator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Harus memberikan teladan yang baik, baik dari segi sikap, sfat, ucapan dn memberikan contoh sikap yang baik kepada guru, teman dan lingkungan
7	Menurut Bapak/Ibu Sikap Seperti Apakah Yang Pantas Diteladani Sebagai Bentuk Penanaman Moral Kepada Siswa	Sikap Saling menyayangi, mengahargai, tolong menolong, menyampaikan bahasa yang baik kepada sesama teman, orang tua, guru dan lingkungan
8	Sikap Seperti Apakah Yang Dapat Bapak/Ibu Tunjukkan Sebagai Pendidik Sehingga Patut Di Teladani Siswa	Yang harus saya tunjukkan yaitu mau memaafkan jika siswa melakukan kesalahan, sabar dalam membimbing siswa dan terus memberikan teladan yang baik yang bisa di ikuti siswa
9	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Memberikan Teguran Kepada Siswa Yang Berbuat Kesalahan	Dengan cara memanggilnya ke kantor, bertanya tanpa menyalahkan, tetapi memberi arahan atau motivasi atau gambaran agar di kemudian jangan seperti itu lagi
10	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Berinteraksi Kepada Siswa, Sesama Guru Dan Masyarakat Sekitar Tentang Pentingnya Menyikapi Masalah Moral Siswa	dengan memberi kesadaran kepada siswa, orang tua dan masyarakat agar lebih bisa menjaga diri, dan bagi orang tua agar mendidik dan menjaga anak-anak nya dari pengaruh-pengaruh yang tidak baik
11	Apakah Bapak/Ibu Megayomi Siswa Yang Kelihatan Ada Masalah	Iya, karena anak kalau ada masalah pasti nampak apalagi yang biasa nya dia ceria tiba-tiba menjadi diam
12	Bagaimana Peran Bapak/Ibu Sebagai Evaluator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Saya sebagai penilai meningkatkan moral siswa itu dengan cara saya memberitahu kepada siswa bahwa perilaku baik dan buruk itu saya nilai dan akan saya masukkan kedalam raport. Ada juga sebagian takut dan berbuat baik. Awalnya mereka akan takut karena nilai akan jelek tapi kalau sudah terbiasa akan baik sendiri, itu menurut saya
13	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Membantu Penyelesaian Kesulitan Yang Dihadapi Siswa	Dengan mencari akar permasalahan dari anak, kemudian bisa bertanya kepada orang tua dan teman tentang apa permasalahan yang dihadapi anak kemudian cari permasalahannya lalu bantu dia menyelesaikan masalah
14	Bagaimana Masukan Ibu Terhadap Moral Siswa Pada Umumnya Yang Terjadi Di Indonesia	Masukan saya terhadap moral sekarang ini pandai-pandailah memilih teman, karena dari teman itu lah kita bisa terjerumus ke moral yang tidak baik.  















Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Guru		: Ristiwati
Waktu/ Tanggal 	: Pukul 10:30/ 2 Maret 2020
Tempat Wawancara	: di ruang kelas 4 SDN 056022 Paya Perupuk 




1	Menurut Bapak/Ibu Apa Yang Dimaksud Dengan Moral	Moral itu seperti belajar etika atau adab yang dilakukan seseorang yang mencerminkan kebaikan
2	Bagaimana Peran Bapak/ Ibu Sebagai Pendidik Dalam Menyikapi Moral Siswa Sekarang Ini	Kalau saya pribadi peran guru PKn sebagai pendidik dalam menyikapi moral sekarang ini lebih mengarah ke sering memberitahukan kepada anak-anak kalau perilaku yang buruk tidak boleh dilakukan atau dicontoh, karena saya lihat moral anak sekarang jauh dari kata baik sehingga kami para guru sebagai pendidik anak di sekolah itu sering memberi nasehat di awal atau pun diakhir pembelajaran. Kadang kalau diluar pas keluar main juga ada beberapa kedapatan yang berantam cakap kotor itu biasanya kami sebagai pengajar disini nasehati juga, karena kan kalau masih dilingkungan sekolah kan masih tanggung jawab guru-guru disini jadi ya harus kita arahkan anak-anak ini.
3	Menurut Bapak/Ibu Seberapa Penting Peranan Guru Pkn Dalam Pembinaan Moral Siswa	Sangat penting, karena moral itu dasarnya kan diajarkan anak-anak ini kalau gak di bilangi betol-betol gak tau dia kalau itu gak baik 
4	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Mencontohkan Nilai-Nilai Yang Berkenaan Dengan Penanaman Moral Siswa	Cara saya mencontohkan moral kepada siswa dengan menirukan perbuatan yang baik-baik kepada siswa dengan menirukan perbuatan yang baik, seperti mencontohkan dengan saya berperilaku baik maka mereka pasti menirunya. Terus saya berkata jujur, berpakaian yang rapi, berbicara lemah lembut, tidak menyakiti perasaan siswa, datang tepat waktu dan sebagainya, karena kan guru adalah panutan yang harus di tiru atau di contoh
5	Apakah Ada Kendala/ Kesulitan Yang Bapak Ibu Rasakan Dalam Membina/ Meningkatkan Moral Siswa	Kalau kesulitan itu pasti ada semisalnya ketika kita mengajar dengan banyak jumlah siswa yang diajar yang di ajarkan sebagaian terkadang tidak mendengarkan apa yang dikatakan guru, kemudian juga zaman sekarang ini teknologi semakin canggih yang akhirnya berdampak kepada siswa mereka tidak mengerjakan tugas/ PR karena kaeasikan main game.
6	Bagaimana Peranan Bapak/Ibu Sebagai Motivator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Saya sebagai motivator mempunyai cara untuk menanamkan/ meningkatkan moral dengan menirukan perbuatan yang baik-baik kepada siswa, seperti saya adalah contoh untuk anak-anak dengan saya bermoral baik maka anak-anak akan mengikuti saya akan berbuat baik karena anak seusia mereka akan meniru apa yang di lihat disekitarnya. Dan saya juga memberikan motivasi-motivasi seperti apa keuntungan jika kita bemoral baik dan apa kerugian jika kita bermoral yang tidak baik
7	Menurut Bapak/Ibu Sikap Seperti Apakah Yang Pantas Diteladani Sebagai Bentuk Penanaman Moral Kepada Siswa	Di biasakan dengan hal-hal yang baik semisalnya adab berbicara, sopan santun, tata kerama,sikap saling menghormati sesama teman, guru dan orang tua
8	Sikap Seperti Apakah Yang Dapat Bapak/Ibu Tunjukkan Sebagai Pendidik Sehingga Patut Di Teladani Siswa	Kalau saya sikap tegas, karena kalau saya apabila ada anak yang salah saya memberikan hukuman tapi tidak sembarang hukum juga, semisalnya anak tidak mengerjakan tugas saya menyuruh dia menyapu halaman karena selain menghukumnya dia juga bisa belajar kalau halaman bersih enak di pandang
9	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Memberikan Teguran Kepada Siswa Yang Berbuat Kesalahan	Memanggilnya dan menasehati nya, kalau emang masih bisa dinasehati kalau gak bisa saya panggil orang tuanya
10	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Berinteraksi Kepada Siswa, Sesama Guru Dan Masyarakat Sekitar Tentang Pentingnya Menyikapi Masalah Moral Siswa	Guru harus dekat dengan masyarakat,orang tua/wali siswa sehingga mudah untuk memberitahukan seputar perkembangan anak-anak mereka disekolah terutama tingkah laku si anak
11	Apakah Bapak/Ibu Megayomi Siswa Yang Kelihatan Ada Masalah	Selalu, dan terkadang saya selesaikan sampai benar-benar selesai karena itu emang tugas saya sebagai guru atau orang tua kedua anak
12	Bagaimana Peran Bapak/Ibu Sebagai Evaluator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Saya pribadi sebagai penilai saya akan menilai bagaimana nyatanya perilaku si anak, karena sudah jauh-jauh hari bahkan setiap hari juga saya udah menanamkan serta memotivasi si anak untuk bermoral yang baik, tapi jika saya lihat tidak ada perubahan juga, maka nilai perilaku itu akan saya cantumkan ke dalam raport nya agar orang tuanya juga melihat
13	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Membantu Penyelesaian Kesulitan Yang Dihadapi Siswa	Kita tanyak kepada siswa pelan-pelan apa yang menjadi masalahnya, baru kita cari jalan keluarnya
14	Bagaimana Masukan Ibu Terhadap Moral Siswa Pada Umumnya Yang Terjadi Di Indonesia	Kita harus menjujung tinggi nilai-nilai pancasila sejak dini agar anak-anak tidak melenceng moralnya seperti sekarang ini yang mana anak itu emang harus sering diingatkan hal hal apa saja yang baik dan yang buruk






Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Guru		: Suhaimi
Waktu/ Tanggal	: Pukul 09.30/ 3 Maret 2020. 
Tempat Wawancara	: di Ruang Guru SDN 056022 Paya Perupuk 

Situasi Tempat	: Nyaman dan Kondusif

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Menurut Bapak/Ibu Apa Yang Dimaksud Dengan Moral	Sikap yang harus ada pada seseorang namun sikap  yang baik
2	Bagaimana Peran Bapak/Ibu Sebagai Pendidik Dalam Menyikapi Moral Siswa Sekarang Ini	Kalau saya menyikapi peran guru Pkn dalam mendidik sekarang ini saya lebih banyak mengarah ke memberikan motivasi seperti halnya masalah yang berkaitan dengan perilaku yang baik itu seperti apa. Jadi lebih mendekati pemberian contoh sikap suri tauladan juga termasuk kedalam mendidik agar anak ini paham dengan apa yang guru itu sampaikan. Anak-anak sekarang ini kalau kita hanya teori aja bukan paham harus di berikan contoh sama kayak dimarahi dulu baru takut, kadang pun gak takut dianya, marah kita dia lebih marah, itulah sekarang anak-anak ini kurang moralnya karena gak bisa kita pukul jadi makin semena-mena sama guru.
3	Menurut Bapak/Ibu Seberapa Penting Peranan Guru Pkn Dalam Pembinaan Moral Siswa	Penting sekali, karena memang guru PKn banyak mengajari tentang tingkah laku/ moral, adab
4	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Mencontohkan Nilai-Nilai Yang Berkenaan Dengan Penanaman Moral Siswa	Mencontohkan guru tidak boleh terlambat, harus disiplin, guru tidak main hp di dalam kelas dan guru seharusnya tidak boleh mengkau kan siswa
5	Apakah Ada Kendala/ Kesulitan Yang Bapak Ibu Rasakan Dalam Membina/ Meningkatkan Moral Siswa	Pasti ada, yang mana kadang siswa itu malas merhatikan kita asik bermain, kalau kita marahi dia merajuk. Anak sekarang ini luar biasa
6	Bagaimana Peranan Bapak/Ibu Sebagai Motivator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Saya sebagai guru sekaligus motivator menggunakan cara menasehati anak-anak supaya anak-anak itu berakhlak atau bermoral baik, karena Indonesia membutuhkan anak-anak yang cerdas dan berbudi pekerti yang  baik, tidak bosan bosan saya mengatakan itu kepada anak-anak ketika sebelum memulai pembelajaran
7	Menurut Bapak/Ibu Sikap Seperti Apakah Yang Pantas Diteladani Sebagai Bentuk Penanaman Moral Kepada Siswa	Karena saya guru PKn sikap yang harus di teladani itu Sikap seperti nilai-nilai pancasila, yang mana disitu lengkap tentang moral yang baik
8	Sikap Seperti Apakah Yang Dapat Bapak/Ibu Tunjukkan Sebagai Pendidik Sehingga Patut Di Teladani Siswa	Saya lebih mencontohkan disiplin
9	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Memberikan Teguran Kepada Siswa Yang Berbuat Kesalahan	Saya sering memberi hukuman teguran berdiri
10	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Berinteraksi Kepada Siswa, Sesama Guru Dan Masyarakat Sekitar Tentang Pentingnya Menyikapi Masalah Moral Siswa	Kita sering melakukan diskusi ketika pengambilan raport tentang moral atau perilaku siswa kepada orang tua/ wali siswa
11	Apakah Bapak/Ibu Megayomi Siswa Yang Kelihatan Ada Masalah	Selalu, karena anak-anak ini kan perlu bantuan apabila terjadi masalah dalam hal belajar atau apa pun itu
12	Bagaimana Peran Bapak/Ibu Sebagai Evaluator Untuk Menanamkan Dan Meningkatkan Moral Siswa	Saya sebagai guru pasti akan menilai keseharian siswa saya. Cara saya meningkatkan moral atau perilaku yang baik dalam penilaian, saya bakalan bilang ke siswa/siswi saya kalau perilaku juga di nilai jadi kalau perilakunya baik akan dinilai baik begitu juga sebaliknya. Contohnya kalau ada anak yang buang sampah jajan sembarangan atau cakap kotor didepan saya, saya akan bilang kalau terus-terus seperti itu nilai kamu bisa kurang dan bisa aja ranking terakhir, jadi agak sedikit mengancam, karena anak-anak sekarang ini kalau gak di gitukan gak takut dia
13	Bagaimana Cara Bapak/Ibu Dalam Membantu Penyelesaian Kesulitan Yang Dihadapi Siswa	Ditanya pelan-pelan lalu cari solusi terhadap masalah yang dialami
14	Bagaimana Masukan Ibu Terhadap Moral Siswa Pada Umumnya Yang Terjadi Di Indonesia	Sebelum belajar saya selalu memberikan motivasi untuk membangkitkan semnagat anak untuk menjadi lebih baik






Nama Sekolah			: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Kepala Sekolah		: Afifah, S. Pd.
Waktu/ Tanggal		: Pukul 09.30/ 4 Maret 2020. 
Tempat Wawancara		: Ruang kepala Sekolah
Situasi Tempat		: Nyaman dan Kondusif

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Bagaimana Pendapat Ibu, Apa Yang Dimaksud Dengan Moral	Moral itu perilaku yang menunjukkan kegiatan yang tidak melanggar norma hukum, masyarakat dan agama
2	Bagaimana Cara Ibu  Mengkomunikasikan Kepada Guru Tentang Pentingnya Mendidik Moral Siswa Untuk Generasi Yang Lebih Berakhlak Budi Pekerti	Dengan cara menggunakan pendekatan sosial dalam acara rapat dengan guru, saya juga seing menyinggung hal-hal berkenaan dengan moral atau akhlak siswa.
3	Bagaimana Menurut Ibu Tentang Kompetensi Dan Peranan Guru Dalam Membina/ Meningkatkan Moral Siswa	Menurut saya  karena emang sasarannya adalah guru dan guru merupakan ujung tombak dari pendidik maka seorang guru harus tidak bosan-bosannya membimbing dan mengajak anak untuk berbuat baik. Baik itu dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat
4	Bagimana Menurut Ibu Cara Guru Menyajikan Pendidikan Moral Kepada Siswa	Mungkin kalau dilihat dari guru-guru yang sedang mengajar disini, kebanyakan mereka menggunakan metode ceramah atau dengan nasehat untuk membina dan meningkatkan moral. Disajikan atau disisipkan di sela sela materi-materi pelajaran
5	Menurut Ibu Seberapa Penting Peranan Guru Dalam Mendidik Moral Siswa	Sangat penting sekali sebab juga memang itu tugas guru dan kewajiban guru juga
6	Bagaimana Menurut Ibu Tentang Peranan Guru Selain Pendidik Dia Juga Sebagai Motivator	Guru sebagai motivator itu sangat penting karena anak-anak itu ada yang memerlukan dorongan dari orang sekeliling termasuk guru jadi guru selain mengajar dia juga memberikan dorongan untuk anak itu jadi lebih baik
7	Bagaimana Menurut Ibu Cara Seorang Guru Mencontohkan Akhlak Yang Mulia Kepada Siswa	Caranya dengan memperbaiki moral dan akhlak gurunya dulu, sehingga nanti siswa tinggal mencontohnya saja
8	Apakah Ibu Sering Memantau Setiap Kegiatan Yang Sedang Dilakukan Guru Didalam Kelas Dan Di Sekitaran Sekolah	Ya, saya sering memantau kegiatan dan proses belajar mengajar di kelas sebab memang sudah tertera di administrasi kepala sekolah.
9	Bagaimana Cara Ibu Melakukan Observasi Pemantau Kepribadian Guru-Guru Ibu Terutama Guru Pkn	Kan ada administrasi kelas disitu kan juga sudah mampu membaca bagaimana sebenarnya seorang guru tersebut kriterianya dan juga wawasannya seputar mengajar yang berimbas kepada moral dan akhlaknya dalam menyajikan pelajaran.
10	Bagaimana Menurut Ibu Peranan Guru Sebagai Evaluator, Apakah Sudah Baik Atau Masih Kurang Baik	Menurut saya guru disini sudah melakukan evaluasi dengan baik terhadap siswa, karena anak didik disini 85% berhasil atau melewati nilai KKM dan saya melihat guru disini menilai dengan efektif kok
11	Masukan Apa Yang Pantas Diberikan Jika Terdapat Guru Yang Tidak Mencontohkan Tingkah Laku Atau Akhlak Yang Mulia Seperti Apa Yang Telah Mereka Ajarkan	Pertama saya akan menegurnya dengan nasehat-nasehat kecil dengan lemah lembut tapi kalau sering kali saya akan mengambil ketagasan kepala sekolah dengan menegur atau mengajukan surat. Tapi selama saya menjadi kepala sekolah disini tidak pernah itu terjadi karen memang guru-guru disini baik moralnya.










Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Siswa		: Syahira Aqila
Waktu/ Tanggal	: Pukul 09.00/ 6 Maret 2020. 
Tempat Wawancara	: di halaman dibawah pohon
Situasi Tempat	: Kurang Kondusif

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Bagaimana pendapat adik tentang Bapak/ibu yang mengajarkan mata pelajaran PKn	Guru disini baik kak, sabar juga, kadang-kadang aja ibuk itu marah karena kami gak ngerjakan PR sama ribut kalau ibuk jelaskan, kadang si anu sering bicara kotor kak baru ibuk itu marah kadang asik keluar ke kamar mandi aja rame-rame tanpa permisi jadi ibuk itu kadang marah kak, ibuk juga sering nasehati kak
2	Apakah Bapak/Ibu Guru Pkn Termasuk Orang Yang Sabar	Sabar kak
3	Apa Bapak/Ibu Sering Menghukum Kalian Dengan Hukuman Yang Berat	Gak kak
4	Apakah Bapak/Ibu Guru Sering Memberikan Motivasi/ Nasehat Tentang Moral	Sering kak, jangan nakal kata ibuk
5	Apa Yang Dilakukan Bapak/Ibu Guru Jika Kamu Dan Temanmu Berantam Di Kelas Maupun Diluar Kelasa	Dimarahi kak



















Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Siswa		: Desi Wulandari
Waktu/ Tanggal	: Pukul 09.30/ 6 Maret 2020. 
Tempat Wawancara	: di halaman dibawah pohon
Situasi Tempat	: Kurang Kondusif

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Bagaimana pendapat adik tentang Bapak/ibu yang mengajarkan mata pelajaran PKn	Guru disini baik kak, ngajari kami juga dengan sabar kak, palingan Ibu marah kalau kami ribut kak kalau keluar masuk kelas pas ibuk jelasi kak baru ibuk marah
2	Apakah Bapak/Ibu Guru Pkn Termasuk Orang Yang Sabar	Sabar kak
3	Apa Bapak/Ibu Sering Menghukum Kalian Dengan Hukuman Yang Berat	Gak kak, paling yang nakal aja kak di suruh bediri
4	Apakah Bapak/Ibu Guru Sering Memberikan Motivasi/ Nasehat Tentang Moral	Sering kak, setiap hari pun
5	Apa Yang Dilakukan Bapak/Ibu Guru Jika Kamu Dan Temanmu Berantam Di Kelas Maupun Diluar Kelasa	Dimarahi kak, dibilang sini berantamnya di depan jangan di belakang gitu kak






















Nama Sekolah		: SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat
Nama Siswa		: M. Al Fareza
Waktu/ Tanggal	: Pukul 10.00/ 6 Maret 2020. 
Tempat Wawancara	: di kantin sekolah
Situasi Tempat	: Kurang Kondusif

NO	PERTANYAAN	JAWABAN
1	Bagaimana pendapat adik tentang Bapak/ibu yang mengajarkan mata pelajaran PKn	Ibu itu asik ceramah aja kak, kadang enak kadang enggak
2	Apakah Bapak/Ibu Guru Pkn Termasuk Orang Yang Sabar	Sabar kak
3	Apa Bapak/Ibu Sering Menghukum Kalian Dengan Hukuman Yang Berat	Gak kak, paling bediri aja sama kutip sampah
4	Apakah Bapak/Ibu Guru Sering Memberikan Motivasi/ Nasehat Tentang Moral	Ibu guru sering kak ngasi nasehat kayak gak boleh melawan, cakap kotor, berantam sok jagoan kak
5	Apa Yang Dilakukan Bapak/Ibu Guru Jika Kamu Dan Temanmu Berantam Di Kelas Maupun Diluar Kelas	Di marahi kak, pernah kawan kami disuruh jelasi kak di depan apa yang di bilang ibuk
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